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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
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tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).

Dan hanya kepada Tuhanmu engkau berharap.”
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah
pengembangan media pop-up book dan mengetahui tingkat validitas media pop-
up book yang dikembangkan.

Penelitian dilakukan di SD Negeri Pakem dengan subjek penelitian siswa
kelas Il sgjumlah 29 siswa dengan rincian 3 siswa pada uji coba perorangan, 6
siswa pada uji coba terbatas dan 20 siswa pada uji pelaksanaan secara luas. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D). Prosedur
pengembangan yang digunakan penulis mengacu pada model penelitian dan
pengembangan Borg dan Gall. Model ini terdiri dari 3 tahap. Tahap tersebut yakni
(1) studi pendahuluan yakni melakukan observasi; (2) studi pengembangan media
meliputi perencanaan media, pembuatan prototipe, validas oleh dosen ahli dan uji
pelaksanaan kepada siswa; dan (3) studi evaluasi yakni diseminasi. Instrumen
yang digunakan berupa lembar angket untuk validas media oleh dosen ahli dan
lembar angket untuk respon siswa.

Langkah yang dilakukan dalam pengembangan media ini yakni studi
pendahuluan dan studi pengembangan. Dikarenakan adanya keterbatasan pendliti,
pengembangan produk hanya sampai pada tahap studi pengembangan yaitu uji
konseptual dan uji empiris. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan kualitas
media pop-up book yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik
(SB) dengan rata-rata 4,62 dari ahli materi dan rata-rata 4,67 dari ahli media.
Respon siswa terhadap media pop-up book pada uji pelaksanaan lapangan
mendapat rata-rata 4,31 dengan kategori sangat baik (SB)

Kata kunci: media Pop-Up Book, kelas 11 SD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam kehidupan manusia, tak lepas dari dunia pendidikan. Setigp manusia
pasti membutuhkan pendidikan. Melalui pendidikan, manusia melakukan kegiatan
belgar yakni memperoleh pengetahuan dan pengalaman berupa perubahan
tingkah laku dan kemampuan yang relatif permanen karena adanya interaksi
individu dengan lingkungan. Dalam kegiatan belgar, terjadi interaks siswa
dengan guru dan sumber belgjar. Kegiatan belgar dapat dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan tingkah laku pada siswa. Perubahan tingkah laku tersebut dapat
terjadi jika selama belgar siswa melakukan aktivitas berupa aktivitas fisik, mental
dan emosional.

Menurut teori Gestalt pada Heri Rahyubi (2012: 82), seseorang dapat
dikatakan berhasil dalam proses belgjar jika mendapat insight. Insight diperoleh
jika seseorang melihat hubungan tertentu antara berbagai unsur dalam kondisi
tertentu. Berdasarkan teori tersebut, dalam pelaksanaan pembelgaran guru
hendaknya menyampaikan materi pembelgaran dalam satu keutuhan yang utuh.
Selain itu, murid harus berusaha menemukan hubungan antar bagian sehingga
nantinya akan memperol eh insight agar dapat memahami keseluruhan situasi.

Salah satu pendekatan pembelgjaran yang dapat mendukung siswa dalam
memahami hubungan antar bagian yaitu pembelgaran tematik. Pembelgaran
tematik adalah pembelgjaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan materi
dari beberapa mata pelgjaran. Tema adalah gagasan pokok yang menjadi pokok

pembicaraan. Melalui pembelgjaran tematik, siswa dapat memperoleh pengalaman



bermakna secara langsung. Bermakna berarti selama proses pembelgaran
berlangsung, siswa tidak hanya menghafal konsep atau fakta namun melakukan
kegiatan yang menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman
yang utuh sehingga konsep yang dipelgjari akan dipahami secara baik dan tidak
mudah dilupakan. Adapun konsep-konsep yang dipelgjari dalam media Pop-Up
Book yakni konsep tentang peristiwa menyenangkan, sumber energi, semangat
kerja, dan mengenal tanaman palawija. Oleh karena itu guru hendaknya berusaha
mengetahui dan menggali konsep-konsep yang dimiliki oleh siswa dan
memadukan secara harmonis konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang akan
digjarkan.

Untuk memudahkan siswa dalam mempelgari konsep materi dalam
pembelgaran tematik maka dibutuhkan media. Sebaga bagian dari sistem
pendidikan, media mempunyai peran penting dalam proses pembelgaran seperti
memungkinkan keseragaman pengamatan dan persepsi bagi pengalaman belgar
siswa, membangkitkan motivasi belgar siswa, menygjikan informasi belgar yang
dapat diulang menurut kebutuhan, dan lain-lain. Penggunaan media akan
membantu guru dan siswa dalam proses pembelgjaran. Melalui penggunaan media
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembelgjaran maka tujuan pembelgjaran
akan mudah tercapai. Buku teks menjadi salah satu sumber belgar dan media
yang sering digunakan oleh guru dalam proses pembel g aran karena mudah dalam
penggunaan dan praktis dalam membawanya.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada bulan September 2014 tentang

pembelgjaran tematik di kelas 111 SD Negeri Pakem 1, guru kesulitan dalam



mengajarkan tematik yang berdampak pada tingkat pemahaman siswa terhadap
pembelgjaran tematik menjadi kurang. Guru lebih sering mengajar mata pelgjaran
dibanding dengan pembelgaran tematik dengan aasan belum mampu
mengajarkan tematik. Guru kesulitan dalam mengaitkan konsep antarmata
pelgjaran pada suatu tema. Padahal,siswa kelas awal akan lebih baik jika siswa
belgjar dengan pendekatan pembelgjaran tematik karenataraf berpikir siswamasih
keseluruhan.Kesulitan guru mengajar salah satunya dipengaruhi karena kurang
tersedianya media pembelgjaran tematik yang dapat membantu guru dalam
mengajarkan tematik khususnya dalam mengaitkan konsep-konsep antarmata
pelgjaran.

Selama ini guru hanya menggunakan media berupa buku teks yang sudah
tersedia. Padaha buku teks tematik yang digunakan oleh guru masih terdapat
banyak kekurangan. Materi pada buku teks tersebut tidak sesuai dengan silabus
yang digunakan guru. Buku teks yang seharusnya membantu guru dalam
mengajarkan tematik justru merepotkan guru untuk mencari penguatan materi
lain. Penygjian materi pada buku teks juga kurang menarik. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, perlu adanya media pembelgjaran yang dapat mendukung
siswa daam belgar menggunakan pendekatan tematik. Media tersebut
hendaknya dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelgaran.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya media berupa buku interaktif
dikarenakan guru lebih bergantung pada buku teks.Selain itumedia Pop-Up

Bookpraktis untuk digunakan, mudah dibawa, tampilan berbentuk dua dan tiga



dimens yang dapat menambah semangat belgjar siswa serta dapat menggunakan
media secara mandiri maupun kelompok.

Hal tersebut diatas yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
tentang Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiwa untuk Kelas 11 SD
Negeri Pakem 1. Dengan adanya media Pop-Up Book ini, diharapkan dapat
membantu guru dalam mengatasi kesulitan mengajar tematik dan membantu siswva

dalam memahami materi pelgaran.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut:

1. Terdapat guru yang masih kesulitan dalam mengajar tematik

2. Proses pembelgaran tematik tidak berjalan kondusif

3. Keberadaan buku teks tematik kurang mendukung proses pembelgjaran

tematik di Sekolah Dasar

C. Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi proses pembelgaran di SD Negeri Pakem
1 sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian secara menyeluruh.
Oleh karena itu peneliti membatas masalah yang akan diteliti. Penelitian yang
dilakukan pendliti fokus pada pembuatan media Pop-Up Book tema peristiwa
untuk siswa kelas 111 sekolah dasar. Pengujian produk hanya meliputi validas

oleh dosen ahli dan uji produk kepada siswa, tidak sampai pada tahap evaluasi.



Rumusan Masalah

1. Bagaimana langkah-langkah dalam pengembangan media Pop-Up Book
tema peristiwva untuk kelas 111 SD?

2. Seberapa baik tingkat validitas media Pop-Up Booktema peristiwa yang

dikembangkan?

Tujuan Pendlitian

1. Mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan media Pop-Up Book
tema peristiwva untuk kelas 111 SD

2. Mengetahui tingkat validitas media Pop-Up Book tema peristiwa yang

dikembangkan

Manfaat Pendlitian
1. Segi Teoritis
Sumbangan pemikiran mengenai media Pop-Up Book dapat menambah
wawasan tentang pembelgaran tematik. Adanya pengembangan media
dapat menambah referensi media khususnya pada pembel gjaran tematik.
2. Segi Praktis
a. Bagi siswa
1) Mempermudah siswadalam memahami dan mempelgari tematik
2) Menambah sumber belgar bagi siswa
b. Bagi guru

1) Membantu guru dalam mengajarkan materi pembelgaran tematik



2) Memotivasi guru untuk memanfaatkan media pembelgaran
sehingga pembel gjaran menjadi |ebih menarik
c. Bagi sekolah
Media pembelgjaran dapat memberi motivas kepada guru-guru untuk
meningkatkan kreatifitas dan inovatif dalam melaksanakan tugas

sebagal tenaga kependidikan yang bertanggung jawab terhadap siswa

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

1

Pop-Up Book sesuai dengan materi pembelgjaran tematik kelas 111 dengan
Tema Peristiwa Sub Tema Peristiwa Menyenangkan

Pop-Up Book beris konsep-konsep tentang peristiwva menyenangkan,
sumber energi, semangat kerja dan tanaman palawijadi Indonesia
Pop-Up Book didesain dengan bentuk tiga dimensi yang dapat bergerak
saat halaman buku dibuka

Penyampaian materi pada Pop-Up Book menggunakan cerita

Pop-Up Book dapat digunakan secara mandiri maupun secara kelompok
Bagian pada Pop-Up Book meliputi:

a. Halaman sampul

b. Katapengantar

c. Petunjuk penggunaan Pop-Up Book

d. Jaringan tema

e. Materi pokok

f. Soad evaluas



7. Pop-Up Book memenuhi aspek penilaian kualitas:
a. Aspek materi atau isi
b. Aspek bahasa dan gambar
c. Aspek penyagjian

8. Bentuk Pop-Up Book adalah sebagai berikut:

a. Ukuran Pop-Up Book :21cmx29cm

b. Ukuran kertas tA4

c. Halaman sampul : menggunakan kertas ivory 260
d. Pop-Up : menggunakan kertas ivory 260
e lIs : menggunakan kertas ivory 260

H. Definis Operasional

1. Media Pop-Up Book adalah media berbentuk buku yang mempunyai
unsur tiga dimensi dan gerak. Materi pada Pop-Up Book disampaikan
dalam bentuk gambar yang menarik karena terdapat bagian yang apabila
dibuka dapat bergerak atau berubah bentuk

2. Pembelgjaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga diharapkan dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dalam proses
pembelgaran tematik, lebih menekankan pada keaktifan siswa sehingga
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan menemukan

pengetahuan secara mandiri.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelgaran Tematik

Menurut Heri R. (2012: 6) pembelgaran adalah proses interaks antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan
belgjar. Pembelgjaran diberikan oleh pendidik agar terjadi proses perolehan
ilmu pengetahuan, kemahiran serta sikap pada peserta didik. Pembelgaran
merupakan proses membantu peserta didik agar dapat belgar dan dialaminya
sepanjang hayat, berlaku dimanapun dan kapanpun. Sedangkan menurut
Syaiful S. (2006: 65) pembelgaran adalah kegiatan yang dirancang guru
untuk membantu seseorang mempelgari suatu kemampuan atau nila yang
baru dalam proses pembelgaran yang sistematis melalui tahap rancangan,
pelaksanaan dan evaluasi dalam konteks kegiatan belgar mengajar.

Proses pembelgjaran tematik menekankan pada keaktifan siswa sehingga
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan menemukan pengetahuan
secara mandiri. Melalui pengalaman yang didapatkan secara langsung, siswa
akan memahami konsep-konsep dari materi yang mereka pelgari dan
menghubungkannya dengan konsep lain. Menurut Rusman (2011: 254),
pembelgaran tematik merupakan salah satu model pembelgaran terpadu
yang merupakan suatu sistem pembelgjarn yang memungkinkan peserta didik,
baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik.

Prastowo (2013: 223) mendefinisikan pembelgaran tematik terpadu sebagai



pendekatan pembelgaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
berbagai mata pelgjaran ke dalam berbagai tema.Sedangkan Prastowo dalam
Abdul Magid (2014: 80) mengatakan pembelgaran tematik adalah
pembelgaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelgjaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
murid.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
adalah proses interaksi antara guru dengan siswa dalam rangka memberikan
ilmu pengetahuan kepada siswa dalam suatu lingkungan belgjar melalui tahap
rancangan, pelaksanaan dan evaluasi. Sedangkan pembelgaran tematik
adalah salah satu model pembelgaran yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pel gjaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Bermakna berarti melalui pembelgjaran tematik,
siswa dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelgari melalui
pengalaman langsung dan nyata dengan menghubungkan antar-konsep dalam

intra maupun antar-mata pelgjaran.

2. Landasan Pembelgjaran Tematik
Menurut Abdul Majid (2014: 87-88) terdapat 3 landasan pembelajaran
tematik yang akan dijabarkan sebagai berikut:
a Landasan filosofis
Pembelgaran tematik dipengaruhi oleh tiga airan filsafat yaitu
aliran progresivisme, aliran konstruktivisme dan aliran humanisme.

Aliran progresivisme memandang proses pembelgjaran sebagai suatu



pembentukan kreativitas, suasana belgar yang aami dan
memperhatikan pengalaman siswa.  Aliran  konstruktivisme
memandang bahwa pengalaman langsung sebagai kunci dalam
proses pembelgaran dan pengetahuan sebagai hasil konstruksi
manusia, sedangkan aliran humanisme memandang siswa dari segi
keunikan, potensi dan motivasi yang dimiliki.

b. Landasan psikologis

Psikologi perkembangan diperlukan untuk menentukan isi atau
materi pembelgjaran tematik agar tingkat keluasan dan kedalaman
sesuai dengan perkembangan siswa.

c. Landasan yuridus

Pembelgjaran tematik berkaitan dengan kebijakan atau peraturan
yang tertulis pada UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
yang menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan
dan penggjaran dalam rangka pengembangan pribadi dan tingkat
kecerdasan sesuai dengan minat dan bakat.

Landasan digunakan sebagai dasar atau pegangan dalam
penyelenggaraan pendidikan agar pelaksanaan pembelgjaran tepat sasaran.
Dari penjelasan diatas, terdapat tiga landasan pembelgaran tematik yakni
landasan filosofi, landasan psikologi dan landasan yuridis. Tiga landasan
tersebut dijadikan sebagai dasar dalam penyelenggaraan pembelgaran

tematik.
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3. Karakteristik Pembelgjaran Tematik

Abdul Mgjid (2014: 89) menyatakan bahwa karakteristik pembelgaran
tematik diantaranya sebagai berikut: (a) berpusat pada siswa sehingga siswa
berperan sebagai subjek belgjar dan guru sebagai fasilitator, (b) memberikan
pengalaman langsung kepada siswa. Daam memahami suatu hal, siswa
dihadapkan pada sesuatu yang nyata atau konkret, (c) Pemisahan mata
pelgaran tidak begitu jelas, (d) Menyagikan konsep dari berbagai mata
pelgjaran dalam suatu proses pembelgaran. (€) Bersifat fleksibel yakni guru
fleksibel dalam mengaitkan bahan gar dengan mata pelgaran lain atau
mengaitkan dengan kehidupan siswa, (f) Menggunakan prinsip belgjar sambil
bermain sehingga pembel gjaran berlangsung menyenangkan.

Menurut TIM Pengembang PGSD 1997 (Abdul, 2014: 90), karakteristik

pembel gjaran tematik meliputi

a.  Holistik, yang berarti suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelgaran tematik diamati dan dikgi dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
terkotak-kotak.

b. Bermakna. Dalam pengkajian suatu fenomena dari berbaga macam
aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar skema
yang dimiliki oleh siswa yang akan memberikan dampak
kebermaknaan sehingga materi mudah diingat oleh siswa

c. Otentik, yakni pembelgaran tematik memungkinkan siswa

memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelgari
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d. AKktif. Pembelgaran tematik dikembangkan berdasar pendekatan
inquiry discovery. Selama proses pembelgjaran, siswa terlibat aktif
sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator.

Setiap model pembelgaran pasti  mempunyai  karakteristik yang
menjadikan pembelgjaran tersebut berbeda dengan pembelgaran yang lain.
Karakteristik dari pembelgaran tematik yakni berpusat pada siswa,
memberikan pengalaman langsung kepada siswa, menggunakan prinsip

belajar sambil bermain, pembel gjaran berlangsung bermakna.

4. Kelebihan Pembelgaran Tematik

Adapun kelebihan dari pembelgaran tematik menurut Abdul Mgjid
(2014: 92) adalah sebagai berikut: (2) Menyenangkan karena dikembangkan
berdasarkan minat dan kebutuhan siswa, (b) Hasil belgar dapat bertahan lama
karena proses pembelgarannya bermakna, (¢) Memberikan pengetahuan dan
pengalaman langsung yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, (d)
Mengembangkan keterampilan berpikir siswa dan (€) Menygjikan kegiatan
yang bersifat nyata dan sesuai dengan persoalan yang dihadapi siswa di
lingkungannya.

Menurut Trianto (2010: 152), pembelgaran tematik mempunyal
kelebihan sebagal berikut:

1. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tematertentu

2. Siswa mampu mempelgari pengetahuan dan mengembangkan

berbagai kompetensidasar antar isi mata pelgjaran dalam tema yang

sama
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3. Pemahaman materi mata pelgjaran |ebih mendalam dan berkesan

4. Kompetensi dasar saat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan
mata pelgjaran lain dengan pengalaman pribadi siswa

5. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belgjar karena materi
disgjikan dalam konteks tema yang jelas

6. Siswa lebih bergairah belgar karena dapat berkomunikasi dalam
situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu
mata pel ajaran dan sekaligus dapat mempelgjari mata pelgjaran lain

7. Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelgjaran yang disgjikan
secaratematik dapat dipersiapkan sekaligus

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa kelebihan

pembelgaran tematik adalah menyenangkan, memberikan pengalaman

langsung kepada siswa, bermakna dan sesuai dengan perkembangan siswa.

Kajian tentang M edia Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelgaran

Kata “media” berasal dari bahasa Latin medius yang berarti ‘tengah’,
‘perantara’ atau ‘pengantar’. Gerlach & Ely dalam Azhar Arsyad (2005: 3)
mengatakan bahwa media adalah manusia, materi atau keadian yang
membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam proses pembelgaran, media
sering diartikan sebagal alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk
menangkap, memproses dan menyusun kembali informal visual atau verbal.

Sedangkan Gagne dan Briggs dalam Azhar Arsyad (2005: 4) mengatakan
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bahwa media pembelgjaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan is materi penggjaran. Dengan kata lain media merupakan
komponen sumber belgjar atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk
belgjar. Dari pengertian media diatas dapat disimpulkan bahwa media adalah
aat bantu fisk yang digunakan dalam proses pembelgaran untuk

memudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan maupun

sikap.

2. Ciri-ciri Media

Ahmad Rohani (1997: 4) menjelaskan ciri-ciri media sebagai berikut:

a Media berhubungan dengan adat peraga, baik secara langsung
maupun tidak langsung

b. Mediadapat digunakan dalam proses komunikas instruksional

c. Mediamerupakan suatu alat yang efektif

d. Mediamemiliki muatan normatif bagi pendidikan

e. Mediaberkaitan dengan metode mengajar

Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2005: 12) menyebutkan bahwa

media mempunyai tigaciri yaitu:

a. Ciri Fiksatif. Artinya media tersebut mempunyai kemampuan
merekam, menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi peristiwa
atau objek.

b. Ciri Manipulatif. Ciri manipulatif yaitu media dapat diedit dengan

menghilangkan bagian yang tidak diperlukan, hanya menampilkan
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bagian-bagian yang penting dari suatu kejadian. Dari hasil
pengeditan tersebut, media dapat menampilkan suatu proses kejadian
secara detail.

c. Ciri Distributif. Ciri distributif memungkinkan suatu kejadian dapat
ditransportasikan melalui ruang dan dapat disgikan secara
bersamaan. Informasi yang ada dalam media dapat diproduksi
berulang kali.

Berdasarkan penjelasan diatas, ciri media dapat dijadikan landasan untuk
menentukan suatu objek tersebut termasuk sebagai media atau bukan media.
Apabila ciri-ciri media dapat terpenuhi yakni berhubungan dengan alat
peraga; berkaitan dengan metode mengajar; mempunya cirifiksatif,
distributif dan manipulatif maka media akan bermanfaat dalam kegiatan
belajar mengajar.

3. JenisMedia

Perkembangan media pembelgjaran mengikuti perkembangan teknologi.
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media dikelompokkan dalam
beberapa jenis. Leshin, Pollock & Reigeluth dalam Azhar Arsyad (2005: 36)
mengel ompokkan media ke dalam lima jenis sebagal berikut.

a.  Mediaberbasis manusia, yakni guru, instruktur.

b. Mediaberbasis cetak, yakni buku, lembaran lepas, modul.

c. Mediaberbasisvisua, yakni buku, bagan, grafik.

d. Mediaberbasisaudio-visual, yakni video, film, televisi.

e. Mediaberbasis komputer, yakni interaktif video
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Sedangkan Kemp & Dayton dalam Azhar Arsyad (2005: 37) membagi
media ke dalam delapan jenis media, yaitu (a) media cetakan; (b) media
pajang; (c) Overhead transparacies; (d) rekaman audiotape; (€) seri dlide dan
filmstrip; (f) penyajian multi-image; (g) rekaman video dan film hidup; serta
(h) komputer.

Berdasarkan penjelasan diatas, secara umum media pembelgjaran dapat
dibedakan menjadi 3 yaitu media visual, media audio dan media audio visual
yang akan dijabarkan sebagai berikut.

a Mediavisua

1) Mediayang tidak diproyeksikan
Yang termasuk dalam media yang tidak diproyeksikan adalah
media grafis seperti sketsa, Pop-Up Book, gambar atau foto;
model seperti torso; dan mediarealita
2) Mediaproyeksi
Y ang termasuk dalam media proyeksi adalah OHP, film bingkai.
b. Mediaaudio
Media yang termasuk audio yakni radio, rekaman.
C. Mediaaudio visual
Media yang termasuk audio visual yakni video, komputer, film.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa
jenis media seperti media audio, media visua, media audio visud,
multimedia, dan lain-lain. Pengklasifikasian media tersebut dapat membantu

guru dalam memilih media pembelgjaran.
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Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan salah satu jenis media
yakni media grafis atau cetak. Media grafis atau cetak adalah media visua
yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat

dan gambar.

4. Fungs dan manfaat media pembelgaran

Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad (2005: 15) pemakaian media
pembelgjaran dalam proses belgar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belgjar dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
Penggunaan media dapat membantu mengefektifkan proses pembelgjaran dan
penyampaian materi pembelgaran. Selain itu media juga dapat membantu
siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan materi pelgaran dengan
menarik serta memudahkan dalam menerima materi pelgaran.

Levie & Lentz dalam Azhar Arsyad (2005: 16) mengemukakan fungsi

media pembel gjaran sebagai berikut.

a. Fungs atens, yaitu media dapat menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada is pelgaran yang berkaitan
dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi
pelgjaran.

b. Fungs afektif, yaitu dapat terlihat dari tingkat kenyamanan siswa
ketika belgjar (atau membaca) teks yang bergambar

c. Fungs kognitif, media terlihat dari temuan penelitian yang

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
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pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam gambar.

Fungss  kompensatoris, media visual  berfungs  untuk
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan
memahami isi pelgaran yang disgikan dengan teks atau disgjikan

secaraverbal.

Adapun manfaat media dalam proses pembelgaran adalah sebagai

berikut.

a

Memperjelas penygjian pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses pembelgjaran dan hasil
belgjar siswa.

Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belgjar, interaksi secara langsung antara
siswa dan lingkungan serta mendorong kemandirian belgjar siswa.
Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.

Media dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa

tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan siswa.

Manfaat dari penggunaan media pembelgaran yakni membantu guru

dalam menyampaikan materi dan membantu siswa dalam memahami materi.

Dengan penggunaan mediamaka tujuan pembelgjaran akan mudah tercapai.

Manfaat dari penggunaan media dapat dicapai secara maksimal jika guru

dapat memilih dan menggunakan media secara tepat dan sesuai dengan

kebutuhan pembel gjaran.
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5. Kriteriamemilih media

Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2002: 4) mengemukakan beberapa hal

yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelgjaran, yakni sebagai

berikut.

a

Ketepatan dengan tujuan pengagjaran. Pemilihan media didasarkan
pada tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

Mendukung isi bahan pelgjaran. Materi pembelgjaran yang bersifat
fakta maupun konsep memerlukan media agar siswa mudah dalam
memahami materi.

Mudah dalam memperoleh media. Media yang akan digunakan oleh
guru mudah didapat dan mudah digunakan dalam pembelgjaran.
Keterampilan guru dalam menggunakan media. Setidaknya guru
harus mampu dalam menggunakan media dalam proses
pembel gjaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembel gjaran.
Tersedianya waktu dalam menggunakannya sehingga penggunaan
media menjadikan proses pembelgjaran menjadi efektif dan efisien.
Sesuai dengan perkembangan siswa. Pemilihan media hendaknya
disesuaikan dengan perkembangan siswa agar siswa mudah dalam

memahami materi menggunakan media yang tepat.

Selain kriteria pemilihan media diatas, Azhar Arsyad (2006. 92-93)

mengemukakan kriteria media berbasis visual, yakni sebagai berikuit.

a

Usahakan visual yang sederhana. Penggunaan gambar redistis

haruslah hati-hati agar tidak mengganggu perhatian siswa atau guru.
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b. Hindari visual yang tidak berimbang

c. Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual

d. Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dengan mudah

e. Gunakan warna secararealistis

Sedangkan Trianto (2010: 231) menjelaskan tentang beberapa prinsip
dalam pemilihan media yakni:

a. Harus ada kejelasan tentang maksud dan tujuan pemilihan tersebut.

b. Mediayang dipilih harus dikenalkan sifat dan ciri-cirinya

c. Adanya sgumlah media yang dapat diperbandingkan karena

pemilihan media merupakan proses pengambilan keputusan dari
adanya alternatif pemecahan yang dituntut oleh tujuan.

Adanya kriteria pemilihan media, dapat memudahkan guru dalam
memilih media yang sesuai dengan materi serta memudahkan guru dalam
menggunakan media untuk membantu daam pelaksanaan proses
pembelgaran. Melalui penggunaan media diharapkan dapat meningkatkan
kualitas proses pembel g aran yang akan berdampak pada kualitas hasil belgar

siswa

C. Kajian tentang Media Grafis

Daam bahasa Yunani, grafikos mengandung pengertian melukiskan atau
menggambarkan garis-garis. Sebagai kata sifat, graphics diartikan sebagai
penjelasan yang hidup, uraian yang kuat atau penyajian yang efektif. Definisi

tersebut dipadukan dengan pengertian praktis, maka grafis sebagai media dapat
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mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat
melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar.

Dapat disimpulkan bahwa media grafis adalah media visua yang menyajikan
fakta, ide, atau gagasan melalui penygjian kata-kata, kalimat, angka maupun
gambar. Grafis digunakan untuk menarik perhatian, memperjelas sgjian ide dan
mengilustrasikan fakta-fakta sehingga dapat menarik dan mudah untuk diingat.

Adapun kelebihan dari media grafis adalah mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi yang disagjikan, dilengkapi dengan warna-warna sehingga menarik
perhatian siswa untuk menggunakannya serta pembuatannya relatif mudah dan
murah.

Y ang termasuk media grafis diantaranya grafik, diagram, bagan, sketsa atau
gambar, poster, papan flanel, kartun, komik dan lain-lain. Media cetak termasuk
juga dalam media grafis. Azhar Arsyad (2006: 86-89) mengemukakan kriteria
pemilihan media cetak yang baik sebagai berikut.

1. Konsisten.Daam penulisan huruf, jarak spas dan format halaman

hendaknya konsisten

2. Format.Dalam penulisan paragraf, paragrafyang pendek dijadikan dalam

1 kolom sedangkan paragraf yang panjang dijadikan dalam 2 kolom.
Selain itu jika is paragraf berbeda, maka paragraf tersebut harus
dipisahkan

3. Organisasi.Upayakan untuk menginformasikan siswa mengenai segjauh

mana mereka dalam teks tersebut. Selain itu susunlah teks sedemikian

rupaagar menarik dan tidak membosankan.
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4. Dayatarik.Perkenakan setiap bab atau bagian dengan cara yang berbeda
untuk memotivasi siswaagar membaca

5. Ukuran huruf.Pilihlah ukuran huruf yang sesuai dengan karakteristik
siswadan hindari penggunaan huruf kapital untuk keseluruhan teks

6. Ruang (spasi kosong).Gunakan spasi kosong tak berisi teks atau gambar
untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk beristirahat pada titik-
titik tertentu. Sesuaikan spasi antarbaris untuk meningkatkan tampilan
dan tingkat keterbacaan serta tambahkan spasi antarparagraf untuk

meningkatkan tingkat keterbacaan

D. Kajian tentang Media Pop-Up Book

1. Pengertian Pop-Up Book

Peranan media dalam proses pembelgaran sangatlah penting. Adanya
media dapat mendukung proses pembelgaran, mempermudah siswa dalam
memahami materi pembelgaran, serta meningkatkan kualitas mengajar guru
yang akan berdampak pada kualitas hasil belgjar siswa. Media dibedakan
menjadi media dua dimensi dan media tiga dimensi. Salah satu media tiga
dimens adalah Pop-Up Book. Menurut Dzuanda (2011: 1) Pop-Up Book
adal ah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki
unsur 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita yang menarik, mulai dari
tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa media Pop-Up Book
adalah media berbentuk buku yang mempunyai unsur tiga dimensi dan gerak.

Pada Pop-Up Book, materi disampaikan dalam bentuk gambar yang menarik
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karena terdapat bagian yang jika dibuka dapat bergerak, berubah atau
memberi kesan timbul.

Berdasarkan pengertian diatas, media Pop-Up Book mempunyai
kelebihan diantaranya dapat menvisualisasikan cerita menjadi lebih baik,
tampilan gambar yang memiliki dimensi dan dapat bergerak saat dibuka dapat

menarik siswa untuk menggunakan media Pop-Up Book.

2. Jenisjenis Teknik Pop-Up
Menurut Sabuda (diakses di www.robetsabuda.com tanggal 15 April
2015) terdapat beberapa macam teknik pop-up diantaranya sebagai berikut.
a Transformations.Yaitu bentuk tampilan yang terdiri dari potongan-
potongan pop-up yang disusun secara vertikal
b. Volvelles.Yaitu bentuk tampilan yang menggunakan unsur lingkaran
dalam pembuatannya
c. Peepshow.Yaitu tampilan yang tersusun dari serangkaian tumpukan
kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan
ilusi kedalaman dan perspektif
d. Pull-tabs.Y aitu sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik dan
didorong untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru
e. Carousa.Teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang
apabila dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang komplek
f. Box and cylinder.Box and cylinder atau kotak dan silinder adalah
gerakan sebuah kubus atau tabung yang bergerak naik dari tengah

halaman ketika halaman dibuka.
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Terdapat beberapa teknik Pop-Up yang dapat dijadikan sebagai dasar
dalam pembuatan Pop-Up Book. Dalam pembuatan Pop-Up Book ini peneliti

menggunakan teknik box and cylinder, pull-tabs dan volvelles.

3. Manfaat Media Pop-Up Book
Menurut Dzuanda (2011: 5-6) manfaat dari media Pop-Up Book yaitu:
a Menggarkan anak untuk menghargai buku dan merawatnya dengan
bak.
b. Mendekatkan anak dengan orang tua karena Pop-Up Book memberi
kesempatan orang tua mendampingi anak saat menggunakannya.
c. Mengembangkan krestifitas anak
d. Merangsang imgjinas anak
e. Menambah pengetahuan serta memberi pengenalan bentuk pada
benda
f. Dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan minat baca
pada anak
Berdasarkan penjelasan diatas, diharapkan media Pop-Up Book
bermanfaat dalam proses pembelgaran tematik yakni membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Selain itu, penggunaan media Pop-Up

Book dapat memudahkan siswa dalam belgjar tematik.

E. Karakteristik SiswaKelaslll SD
Ketika seorang memasuki usia sekolah dasar, yakni antara 6-12 tahun, pada

masa ini anak mengalami transisi yang ditandai dengan berakhirnya masa kanak-
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kanak, yaitu suatu masa ketika anak tumbuh dan berkembang dalam semua bidang
dan mulai pada suatu fase perkembangan yang lebih perlahan-lahan. Menurut
Piaget dalam Rita lzzaty (2008: 105) anak pada usia sekolah dasar termasuk pada
tahap operasional konkret. Pada usia tersebut anak mulai menghilangkan sifat
egosentrisme yakni sudah mampu melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain;
proses berpikir mengarah pada kejadian riil, dapat berpikir secara konkret dan
tidak abstrak; sertamulai mengembangkan kemampuan konversinya.

Pada usia tersebut, anak akan berhubungan dengan proses pembelgaran
dalam suatu sistem pendidikan. Menurut teori Gestalt, pembelgjaran haruslah
bermakna dan menekankan pembelgaran yang berorientasi pada kebutuhan
perkembangan anak. Berdasarkan tahap perkembangan anak tersebut, proses
pembelgaran seharusnya sesuai dengan perkembangan siswa serta memiliki
karakteristik sebagai berikut.

1. Program pembelgaran disusun secara fleksibel dan memperhatikan

perbedaan individual anak;

2. Pembelgjaran disgikan secara variatif melalui banyak aktivitas;

3. Médibatkan penggunaan berbagai media dan sumber belgar sehingga
memungkinkan anak terlibat secara penuh dengan menggunakan
berbagai proses perkembangannya (Amin Budiamin, dkk., 2009: 84)

Daam proses pembelgaran sebaiknya memperhatikan hal-ha  seperti
dibawah ini.

1. Pembelgaran tidak harus berpusat pada guru, tetapi berpusat pada siswa;

2. Materi yang dipelgari harus menantang dan menarik minat belgjar siswa;
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3. Guru dan siswa harus sama-samaterlibat dalam proses pembelgjaran;

4. Urutan bahan dan metode pembelgjaran harus menjadi perhatian utama,

karena akan sulit dipahami oleh siswa jika urutannyaloncat-loncat;

5. Guru harus mampu memperhatikan tahapan perkembangan kognitif

siswa dalam melakukan stimulasi perkembangan;

6. Pembelgjaran hendaknya dibantu dengan benda-benda konkret pada anak

sekolah dasar kelas awal.

Agar proses pembelgjaran sesuai dengan perkembangan siswa, dibutuhkan
dukungan penuh dari pihak sekolah. Sekolah sebaiknya mengatur lingkungan
belajar yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi dalam proses pembelgjaran.
Dengan lingkungan yang penuh rangsangan untuk belgjar, proses pembelgaran
aktif akan terjadi sehingga mampu membawa siswa untuk mau ke tahap

berikutnya. Hal tersebut perlu didukung dengan penggunaan media yang sesuai.

F. Kerangka Pikir

Menurut teori Gestalt pada Heri Rahyubi (2012: 82), seseorang dapat
dikatakan berhasil dalam proses belgjar jika seseorang tersebut mendapatkan
insight. Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antar bagian di dalam suatu
situasi permasalahan. Dengan demikian belgjar akan terjadi jika dihadapkan pada
persoalan yang harus dipecahkan. Sedangkan menurut Piaget dalam Rita 1zzaty
(2008: 105) anak pada usia sekolah dasar termasuk pada tahap operasional
konkret. Pada usia tersebut anak mampu menggunakan kemampuan mentalnya
untuk memecahkan masalah yang bersifat konkret; mulai menghilangkan sifat

egosentrisme yakni sudah mampu melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain;
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proses berpikir mengarah pada kejadian riil; serta mulai bersikap sosial sehingga
materi pembicaraan lebih ditujukan kepada lingkungan sosia, tidak hanya kepada
diri sendiri.

Berdasarkan teori Gestalt dan Piaget, proses pembelgjaran hendaknya
bermakna dan berorientass pada kebutuhan dan perkembangan siswa
Pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa sekolah
dasar pada kelas awa yakni pembelgjaran tematik. Pembelgjaran tematik
merupakan pendekatan pembelgjaran yangmenggunakan tema untuk mengaitkan
materi dari beberapa mata pelgjaran. Proses pembelgjaran tematik berlangsung
secara bermakna dan sesuai dengan perkembangan siswa. Melalui pembelagjaran
tematik, sSiswa dapat memperoleh pengalaman secara langsung dengan
menghubungkan konsep dari beberapa mata pelgaran sehingga proses
pembelgjaran tidak hanya menghafa sgja.

Untuk memudahkan siswa dalam mengaitkan konsep antar mata pelgaran,
maka dibutuhkan media. Selamaini guru hanya tergantung pada media buku teks.
Padaha keberadaan buku teks kurang mendukung proses pembelgaran karena
buku teks yang digunakan oleh guru masih terdapat banyak kekurangan. Oleh
karena itu perlu adanya pengembangan media berbentuk buku interaktif untuk
membantu siswa dalam memahami materi tematik, salah satunya dengan
mengembangkan media Pop-Up Book.

Media Pop-Up Book merupakan media berbentuk buku tiga dimens yang
dapat memberikan tampilan menarik serta menyajikan materi dalam bentuk cerita.

Dikarenakan tidak semua materi dapat disampaikan dalam media Pop-Up Book
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maka perlu adanya pemilihan materi. Adapun materi yang dipilih dalam
pengembangan media yakni materi dengan tema peristiwva. Dalam tema tersebut
mengkaji konsep tentang peristiwa menyenangkan, sumber energi, Semangat
kerja, dan konsep tentang mengena tanaman paawija. Dalam buku teks,
penyajian konsep-konsep khususnya konsep tentang sumber energi kurang
menarik dan kurang visual. Konsep tersebut hanya disampaikan dalam bentuk teks
untuk dihafal sehingga perlu disgjikan dalam bentuk yang lebih menarik. Adanya
media Pop-Up Book tersebut, diharapkan dapat membantu siswa dalam
memudahkan dan memahami materi pembelgjaran serta memudahkan guru dalam

menyampaikan materi kepada siswa sehingga kualitas pembelgjaran tematik dapat

bertambah.
Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan melalui bagan sebagai berikut.
Kurangnya
media tematik . Karakteristik
Pembelgjaran )
yang tematik siswakelas
mendukung emdl 11l SD
siswabelgar
| |
v

Perlu media berbentuk
buku untuk membantu
dalam pemahaman materi

%

Media Pop-Up Book tema
peristiwa sub tema peristiwa
menyenangkan

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Mode Pendlitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (R&D). Menurut Sugiyono (2013: 297) metode penelitian dan
pengembangan (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Sedangkan R&D menurut Nana Syaodih (2010: 164) adalah suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.

Daam penelitian pengembangan ini, peneliti mengacu pada model penelitian
dan pengembangan (R&D) menurut Borg dan Gall dalam Nana Syaodih (2010:
169-170) yang terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut: (1) Melakukan studi
pendahuluan (2) Perencanaan, (3) Pengembangan draf produk, (4) Uji coba
perorangan, (5) Merevisi hasil uji coba, (6) Uji coba terbatas, (7) Penyempurnaan
produk hasil uji cobaterbatas, (8) Uji pelaksanaan secara luas, (9) Penyempurnaan

produk akhir dan (10) Desiminasi dan implementasi.

B. Prosedur Pengembangan

Mengacu pada model penelitian dan pengembangan (R&D) menurut Borg
dan Gall dalam Nana Syaodih (2010: 169-170) yang terdiri dari sepuluh langkah,
peneliti mengambil sembilan langkah dalam proses ini. Hal itu dilakukan karena
penelitian hanya untuk satu sekolah dan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan

biaya. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut.
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1. Meakukan studi pendahuluan

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi di SD Negeri Pakem 1 yang

dilakukan pada bulan September 2014 untuk menganalisis masalah pada

pembelgjaran tematik. Dari hasil observasi terdapat permasalahan yakni
guru kesulitan mengajar materi tematik. Berdasarkan permasalahan
tersebut perlu adanya pengembangan media tematik.

2. Perencanaan pembuatan produk

Langkah yang dilakukan peneliti padatahap ini adalah sebagai berikut:

a.  Meakukan tinjauan terhadap materi pembelgjaran yang berpedoman
pada Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan indikator pada
silabus kelas Il SD semester 2, membaca buku sumber yang
berkaitan dengan pembelgaran tematik maupun mata pelajaran.
Materi yang dipilih yaitu materi tentang peristiwa (Bahasa
Indonesia) , energi (IPA) , semangat kerja (Pkn) dan palawija (IPS)
dengan tema peristiwa sub tema peristiwa menyenangkan.

b. Mengkai materi tentang media dan teknik-teknik pop-up sebagai
dasar dalam memilih bentuk dan desain media Pop-Up Book.

3. Pengembangan draf produk

a.  Menyusun kisi-kisi dan membuat instrumen penilaian untuk menilai
kualitas media Pop-Up Book

b. Melakukan validas instrumen kepada dosen pembimbing

c. Membuat prototipe media Pop-Up Book. Langkah pertama, peneliti

membuat sketsa gambar tokoh dengan teknik manual menggunakan
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pensil agar gambar tokoh yang digunakan sesuai dengan keinginan.
Setelah sketsa selesa dibuat, kemudian melakukan proses
pewarnaan menggunakan cat air. Gambar yang sudah diwarna
kemudian discan di komputer dan diedit menggunakan aplikasi Paint
dan sofwareCorelDraw X5. Selanjutnya peneliti membuat desain
media menggunakan software CorelDraw X5. Desain yang sudah
jadi kemudian dicetak atau dprint. Setelah dicetak, langkah
selanjutnya adalah proses pemotongan menggunakan gunting dan
cutter kemudian potongan tersebut disusun menggunakan lem.
Langkah terakhir yakni penjilidan dengan menggabungkan antar
halaman.

d. Vadidas media Pop-Up Book kepada ahli materi dan ahli media
untuk mengetahui tingkat kelayakan media dalam pembel gjaran.

Uji coba perorangan

Peneliti melakukan uji cobaperorangan dengan subjek penelitian siswa

kelas 11 SD sebanyak 3 siswa.

Revis hasil uji perorangan

Berdasarkan hasil uji perorangan dan anaisis data maka dilakukan

perbaikan media Pop-Up Book

Uji cobaterbatas

Peneliti melakukan uji cobaterbatas dengan subjek penelitian siswa kelas

Il SD sebanyak 6 siswa.

Penyempurnaan produk hasil uji terbatas
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Berdasarkan hasil uji terbatas dan analisis data maka dilakukan perbaikan
media Pop-Up Book

8. Uji pelaksanaan secaraluas
Peneliti melakukan uji luas dengan subjek peneliti siswa kelas 111 SD
sebanyak 20 siswa. Peneliti menggunakan angket sebagai pengumpulan
data untuk kemudian dianalisis.

9. Penyempurnaan produk akhir
Berdasarkan hasil uji luas dan analisis data maka dilakukan perbaikan
media Pop-Up Book tahap akhir untuk menentukan kelayakan media
Pop-Up Book pada pembelgjaran tematik kelas 1.

Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan dapat ditunjukkan

dengan gambar sebagai berikut.
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Penelitian & pengumpulan data

V
Perencanaan produk
v
Penyusunan produk
v
Media produk awal
v | v
Validas Vdidasi
ahli media ahli materi
\ \’
Revisi | Revisi |
\
Revisi 11 Revisi 11
| - |
Uji cobalapangan awa —
¢ — Revis media
Uji cobalapangan —~
v — Revisi media
Uji pelaksanaan lapangan |—
\’
Media produk akhir

Gambar 2. Langkah Penelitian dan Pengembangan
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C. Uji Coba Produk
Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apakah media yang
dikembangkan layak digunakan atau tidak. Setelah produk divalidasi oleh ahli
media dan ahli materi, media Pop-Up Book diuji cobakan kepada subjek
penelitian yaitu siswakelas 111 SD Negeri Pakem 1.
1. Desain Uji Coba
Tahap uji coba dilakukan sebanyak 2 kali meliputi:
a. Tahap I, uji perorangan yang dilakukan terhadap 3 siswa kelas 11|
SD
b. Tahap Il, uji terbatas yang dilakukan terhadap 6 siswakelas 111 SD
c. Tahap I, uji luas yang dilakukan terhadap 20 siswakelas I11 SD
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas 111
SD Negeri Pakem 1 sebanyak 29 siswa
3. JenisData
Jenis data yang diperoleh yani data kualitatif dan kuantitatif mengenal
proses pengembangan produk serta tingkat kelayakan atau kualitas
produk sesuai prosedur pengembangan yang ditentukan. Adapu data
tersebut meliputi:
a. Data kualitatif diperoleh dari hasil angket respon siswa terhadap
penggunaan media Pop-Up Book. Data kualitatif berupa kriteria
penilaian yakni Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang Baik dan Sangat

Kurang Baik.



b. Datakuantitatif diperoleh dengan cara menghitung rata-rata skor dari
setigp kriteria yang dinila oleh ahli materi dan ahli media
selanjutnya dibandingkan dengan skor idea untuk mengetahui

kelayakan media pembel gjaran yang dihasilkan.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Daam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah angket. Angket
adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk
memperoleh informasi tentang diri responden atau hal-ha lain yang diketahui
responden (Suharsimi  Arikunto, 2010: 194). Angket dibuat menjadi tiga
kelompok yang digunakan untuk mengevaluasi media pembelgaran yang
dikembangkan yaitu (1) instrumen uji kelayakan untuk ahli media, (2) instrumen
uji kelayakan media untuk ahli materi dan (3) instrumen uji pengguna untuk
siswa. Lembar angket pada penelitian ini dikembangkan berdasarkan kriteria
pemilihan media menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2002: 4) dan kriteria
media cetak yang baik menurut Azhar Arsyad (2006: 86-89)
1. Vaidas Ahli Materi dan Ahli Media
Validas digunakan untuk menunjukkan adanya tingkat kevalidan suatu
media. Dalam penelitian ini menggunakan dua angket penilaian untuk
menvalidasi media pembelgjaran yang dibuat yakni satu angket untuk
ahli materi dan satu angket untuk ahli media. Adapun kisi-kisi instrumen

dapat dilihat padatabel berikut ini.
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Tabd 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi

No

Indikator

Jumlah Butir

K etepatan materi dengan SK & KD

K e elasan materi

K ebenaran materi

Aktualisasi materi

K ecakupan materi

K gelasan petunjuk penggunaan

K g elasan penggunaan bahasa

K emudahan penggunaan bahasa

Penyampalian materi sesuai karakteristik siswa

P OO NOO|OA~WINIEF

o

Penyampaian materi menarik

[EEY
=

Penyampaian materi runtut

[ERN
N

Soal evaluas mengacu pada materi

[EEN
w

Terdapat evaluasi untuk mengukur kemampuan
siswa

RRRRRRRPRR R R R R

14

Pembel gjaran menarik siswa

=

15

Kualitas penyampaian materi

[ —

16

Media dapat digunakan oleh individu maupun
kelompok

=

Jumlah total

16

Tabd 2. Kisi-kis Instrumen Ahli Media

No

Indikator

Jumlah Butir

1

Keseimbangan komposisi dan tata letak tulisan
pada cover

1

K etepatan warna judul dengan background

K gjelasan petunjuk penggunaan

K etepatan ukuran kertas cetak

K etepatan ukuran huruf

Kemudahan huruf untuk dibaca

K etepatan warna huruf

K esesuaian warna dengan karakteristik siswa

Kemenarikan warna yang digunakan

PO NOO|OIA~WIN

o

K gelasan bahasa

[EEY
=

K etepatan gaya bahasa

[ERN
N

Alur cerita menarik

[EEN
w

Kualitas gambar

[HEN
»

K erapihan gambar

[EEN
(63}

K esesuaian gambar untuk memperjelas materi

16

Kemenarikan media

17

Media relevan dengan materi

18

Kualitas bahan

RRRRRRRRRRR R IR R R R P

Jumlah total

[
(o]
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2. Angket respon siswa

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai respon

siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelgjaran. Merupakan teknik

untuk mengetahui respon siswa dengan cara membagikan angket pada

setigp siswa. Siswa diminta menanggapi dengan cara memberikan tanda

pada jawaban yang disediakan oleh pendliti. Adapun kisi-kisi instrumen

dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabd 3. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

No | Komponen penilaian | Aspek yang diamati

1 M edia mudah digunakan

2 Media dapat digunakan secara mandiri

3 Kualitas media Latihan soal memudahkan dalam
memahami materi

4 Petunjuk mengerjakan soal jelas

5 Materi mudah dipahami

6 : . Penyajian materi menarik

Z Kualitas materi Penggunaan bahasa

8 Meningkatkan motivas belgar

9 Petunjuk penggunaan jelas

10 Kualitas teknis Pemlllhqn huruf

11 Kesesuaian warna

12 Tampilan gambar menarik

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Data

yang dianalisis meliputi data kelayakan media dari ahli media dan ahli materi

serta respon dari siswa sebagai subjek uji coba. Langkah analisis tersebut akan

dijabarkan sebagai berikut.

1. Menghitung skor total rata-rata setigp komponen menggunakan rumus

sebagai berikut.

Xi =X

mn

Rumus
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Keterangan:
Xi = sKor ratarrata
> X =jumlah skor
n = jumlah penilai
2. Menghitung rata-rata skor total dari setiap komponen
3. Mengubah skor ratarata menjadi bentuk kualitatif, mengacu pada
pengkategorisasian menurut Eko P. Widoyoko (2009: 238)

Tabd 4. Konvers data kuantitatif ke data kualitatif berskala5

Rentang Skor Rata-rata Rerata skor Kategori

X> Mi + 1,8 SBi >4,2 Sangat Baik

Mi+0,6Shi<X<Mi+18SBi |>34-472 Baik

Mi - 0,6 Shi < X< Mi + 0,6 SBi >26-34 Cukup

Mi — 1,8 Shi < X< Mi - 0,6 SBi >18-26 Kurang

X< Mi - 1,8 SBi <18 Sangat Kurang
Keterangan:

X =skor aktual (skor yang dicapai)
Mi  =rerataskor idedl
= (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SBi = simpangan baku skor ideal
= (1/6) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
Suatu produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak digunakan
sebagai media pembelgjaran apabila hasil penilaian uji coba |apangan

minimal termasuk dalam kriteria baik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Studi Pendahuluan

Pengembangan media dilakukan dalam beberapa langkah. Langkah pertama
yakni melakukan observasi di SD Negeri Pakem 1 yang dilakukan pada bulan
September 2014 untuk menganalisis masalah pada pembelgaran tematik. Hasll
observas tersebut dijadikan sebagal dasar dalam pengembangan media Pop-Up
Book.

Untuk mengetahui tingkat kelayakan atau kualitas media Pop-Up Book yang
dikembangkan, peneliti menggunakan instrumen berupa angket. Angket dibuat
menjadi tiga yaitu angket untuk dosen ahli materi, angket untuk dosen ahli media
dan angket untuk siswa. Dari angket tersebut diperoleh data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa kriteria penilaian Sangat Baik, Baik, Cukup
Bak, Kurang Baik, dan Sangat Kurang Baik. Data kuantitatif diperoleh dengan
cara menghitung rata-rata skor dari setiap kriteria. Dari pengolahan data tersebut
dapat diketahui tingkat validitas media Pop-Up Book berdasarkan penilaian dari

dosen ahli materi, dosen ahli media dan respon dari siswa.

B. Deskrips Kebutuhan Media

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pendliti, diketahui bahwa
guru kelas Il kesulitan dalam menggjarkan materi tematik. Hal itu berdampak
proses pembelgjaran menjadi tidak kondusif karena terkadang siswa belgjar
dengan pendekatan tematik, namun terkadang belgjar dengan pendekatan terpadu.

Selama proses menggar tematik, guru hanya menggunakan buku teks mata
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pelgjaran, bukan buku teks tematik. Media pembel gjaran yang ada di sekolah tidak
digunakan sebagaimana mestinya. Hal itu dikarenakan guru hanya bergantung
pada buku teks. Padahal keberadaan buku teks kurang mendukung siswa dalam
belgjar dengan pendekatan tematik. Oleh karena itu, perlu adanya media
berbentuk buku interaktif, salah satunya media Pop-Up Book. Media Pop-Up
Book menygiikan materi dengan tampilan yang menarik. Selain itu, materi
antarmata pelgjaran dikaitkan dalam bentuk alur cerita yang disesuaikan dengan
siswa

Dikarenakan tidak semua materi dapat disampaikan melalui media Pop-Up
Book, perlu adanyapemilihan materi pembelajaran yang berpedoman pada Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, silabus dan buku tematik kelas 3 semester 2.
Materi yang dipilih yakni materi dengan tema peristiwva. SK, KD dan indikator

dapat dilihat pada gambar berikut.

JARINGAN TEMA

Bhetliasie Dniloinesia T
limis Pengetabiuam Alam

Stundar Kampoiensiz . ) .

1. menhaliini feky dengen nrmbaca Stundur Kompetensi: 4
prberal ¢ 1502000 Kt dan miem 4. imemahami |b.'||'--.'__'4.| Carn gerak bemnoa,
ik it hubumgan denggm enerin dan sumber

Kompetensi Dasart {  EOeTEl

'Y "
7.1 menjawih din ati mengajukan ﬂ*':"'p:"'::'“l"ll_rfﬂ"‘_j'"l R Y
pertanyann fenting isi beks agak :ILII=IL.|.I tafikasi sumber erergd dan
LRI 1AL K
pampang { | 50-200 ki) vang di- I -IIIJ:I” sl
¥ i L] LU
iz secant intensi|
Indikatar: menyehul kepunnom sumber eneng dodam

mrcinhiaca Bacaan ngak pangang socar kehudupan schan-hor

rilenst. Peristiua
fenyenangkan
Pendidikan Kenargunegnrann
1B Pengeiahosn Sosial
. Suandar Ko perensi:
Srandar Kamsetensi: 4, memiliki kebangpaan schagni
2. memahmmi jemes pokonjonn dan basmsa Indomesin
g I
|\¢||:._-;;|I'1.|:|:"| KNI Kampetensi Dsar:
kampetensi Dasor; 4.1 mengennl kekhnsan bangsa
21 memubnmmi pentingnya somangnt
!"'-'F':' Eckaysan alam, Keramuliiemanlen
Indikator: Imdiikutor:
menjeloskam pe ||ir||;_:|1."| miamiliki
serangat kirga

Indomesis seperis kebhineksan,

mvenyvebuthan o palawija yang
ditunnm di Imdoncsin

Gambar 3.
Jaringan Tema
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C.

Deskripsi Hasil Studi Pengembangan

1. Perencanaan media

a  Pemilihan huruf

Terdapat beberapa jenis huruf yang digunakan pada media Pop-Up
Book yaitu Arial, Kristen ITC, Comix San MS. Penggunaan beberapa
jenis huruf agar siswa tidak bosan saat membaca teks dan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa agar siswa mudah membacanya. Font Arial
digunakan untuk menulis teks materi, fontKristen ITCdigunakan pada
teks petunjuk sedangkan fontComix San MS digunakan pada teks cerita.

Selain jenis huruf, pemilihan warna huruf juga disesuaikan dengan
warna background agar huruf dapat dibaca dengan jelas.
b. Penggunaan gambar

Gambar yang digunakan yakni gambar dengan lukisan sendiri dan
gambar yang diambil dari internet. Format gambar yang digunakan
yakni .jpg dan .png. Gambar yang dilukis sendiri yaitu gambar tokoh
anak dan petani. Adapun tahap yang pendliti lakukan yaitu membuat
sketsa tokoh secara manua menggunakan pensil kemudian melakukan
proses pewarnaan menggunakan aplikasi paint dan proses edit gambar
menggunakan Corel Draw X5.
c. Pemilihan warna

Pemilihan warna berpengaruh dalam kemenarikan media. Warna
background pada setiap halaman dibuat berbeda dan disesuaikan

dengan tema per halaman. Pemilihan warna juga dibuat bervariasi agar
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media menarik untuk siswa. Umumnya siswa kelas [l SD menyukai
warnawarna yang cerah. Selain warna dasar, peneliti juga
menggunakan kombinas warna agar media terlihat menarik.
d. Pemilihan teknik-teknik Pop-Up

Pemilihan teknik Pop-Up bertujuan untuk menentukan teknik yang
akan digunakan pada pengembangan media Pop-Up Book. Adapun
teknik Pop-Up yang digunakan yakni volvelles, box and sylinder, pull-
tabs. Teknik volvelles digunakan oleh pendliti untuk membuat gambar
tentang peristiwa menyenangkan yang dapat diputar di halaman 1.
Teknik box and sylinder digunakan untuk membuat rumah kakek di
halaman 4. Saat halaman dibuka, terdapat bentuk rumah yang dapat
berdiri di tengah-tengah halaman. Teknik pull tabs digunakan pada teks
semangat kerjadi halaman 4 dan teks tentang jagung, ketela dan kacang
kedela di halaman 5. Saat tanda panah ditarik, siswa dapat melihat dan

membaca teks dibalik gambar palawija.

Pengembangan Media

Tahap pengembangan terdiri atas pembuatan media dan validasi oleh

dosen ahli materi dan ahli media. Dalam pembuatan media Pop-Up Book,

peneliti membuat sendiri. Langkah yang dilakukan yaknimembuat desain

media menggunakan software Corel Draw X5 berdasarkan materi yang

dipilih. Media yang selesai didesain kemudian diprint menggunakan kertas

ivory 260. Pemilihan kertasivory 260 agar media Pop-Up Book tidak mudah

sobek dan memudahkan dalam membuat bentuk dengan teknik Pop-Up
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tertentu. Setelah media diprint, langkah selanjutnya yakni proses
pemotongan media menggunakan gunting dan cutter kemudian potongan
tersebut disusun berdasarkan teknik Pop-Up vyang dipilih dan
membentuknya dengan merekatkan menggunakan lem dan isolasi. Langkah

terakhir yakni penjilidan media dengan cara menggabungkan antar halaman.

3. Vadidas Media
Setelah media selesai dibuat, langkah selanjutnya yakni melakukan
validas oleh dosen ahli media dan dosen ahli materi. Validasi media
dilakukan dalam beberapa tahap yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
a DataValidas Ahli Materi
Dosen ahli materi berperan untuk memberikan penilaian terhadap
media dari segi is materi dan segi pembelgaran. Dosen yang menjadi
ahli materi yakni lbu Woro Sri Hastuti, M.Pd., dosen jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Validas dilakukan dalam 3 tahap.
Tahap pertama dilakukan pada tanggal 30 April 2015 di ruang
dosen Kampus Mandala. Hasil validasi tahap pertama dapat dilihat
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5. DataHasil Validasi Ahli Materi Tahap Pertama

No | Kriteria Skor | Ket.
1. | Is materi sesuai dengan SK dan KD 2 Kurang
2. | Is materi mudah dipahami 3 Cukup
3. | s materi sesuai dengan konsep 3 Cukup
4. | Materi aktual 4 Bak
5. | Kecakupan materi 4 Baik
6. | Petunjuk penggunaan mediajelas 3 Cukup
7. | Penggunaan bahasa jelas dan sesuai Ejaan | 4 Bak
Y ang Disempurnakan
8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 Bak
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9. | Penyampaian materi sesuai karakteristik siswa | 4 Bak

10.| Penyampaian materi menarik 4 Baik

11.| Penyampaian materi disgjikan secara runtut 4 Bak

12.| Soal evaluass mengacu pada materi yang | 3 Cukup
disgjikan

13.| Soal evaluas dapat mengukur kemampuan | 3 Cukup
siswa

14.| Pembelgjaran menarik untuk siswa 4 Bak

15. | Kualitas penyampaian materi 3 Cukup

16.| Media dapat digunakan untuk individu | 4 Bak
maupun kelompok

Jumlah 54

Rata-rata 3,37 | Cukup

Hasil penilaian ahli materi tahap pertama memperoleh jumlah skor

54 dengan ratarata 3,37. Berdasarkan pedoman konversi data

kuantitatif ke kualitatif, pengembangan media Pop-Up Book temasuk

dalam kategori cukup. Pada tahap ini masih terdapat beberapa bagian

yang perlu direvisi, yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Indikator diganti agar sesual dengan materi.

Petunjuk penggunaan media kurang rinci, bagian yang diputar

belum ada petunjuknya.

Teks “energi dapat ditimbulkan oleh berbagai benda” diganti

Materi IPA direvisi karenakurang sesuai.

Soal IPA direvis karena kurang menarik.

Cerita sebagai penghubung antar materi direvisi.

Tahap kedua dilakukan pada tanggal 11 Mei 2015 di ruang dosen

Kampus Bantul. Hasil validas tahap kedua dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:



Tabel 6. DataHasil Validasi Ahli Materi Tahap Kedua

No | Kriteria Skor | Ket.
Isi materi sesuai dengan SK dan KD 4 Bak
2. | Is materi mudah dipahami 4 Bak
3. | Is materi sesuai dengan konsep 3 Cukup
4. | Materi aktual 4 Baik
5. | Kecakupan materi 5 Sangat baik
6. | Petunjuk penggunaan mediajelas 4 Bak
7. | Penggunaan bahasa jelas dan sesua Ejaan | 4 Baik
Y ang Disempurnakan
8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami | 4 Baik
9. | Penyampaian materi sesuai karakteristik | 5 Sangat baik
siswa
10. | Penyampaian materi menarik 5 Sangat baik
11.| Penyampaian materi disgikan secara | 5 Sangat baik
runtut
12.| Soal evaluasi mengacu pada materi yang | 4 Bak
disgjikan
13.| Soa evauas dapat mengukur | 4 Bak
kemampuan siswa
14.| Pembelgjaran menarik untuk siswa 5 Sangat baik
15. | Kualitas penyampaian materi 5 Sangat baik
16.| Media dapat digunakan untuk individu | 5 Sangat baik
maupun kelompok
Jumlah 70
Rata-rata 4,37 | Sangat baik

Hasil penilaian ahli materi tahap kedua memperoleh jumlah skor 70

dengan rata-rata 4,37. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif

ke kualitatif, pengembangan media Pop-Up Book temasuk dalam

kategori sangat baik. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa

bagian yang perlu direvisi yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Halaman 2

Teks cerita diperbaiki agar mudah dipahami.

Halaman 3

a)
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b) Teks pada minyak bumi, kegunaannya dirinci masing-

masing dan

c) Tekspadamateri air diganti sesuai dengan konsep materi.

Tahap ketiga dilakukan pada tanggal 13 Mei 2015 di ruang dosen

Kampus Mandala. Hasil validasi tahap ketiga dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 7. DataHasil Validasi Ahli Materi Tahap Ketiga

No | Kriteria Skor | Ket.
Isi materi sesuai dengan SK dan KD 5 Sangat baik
2. | Is materi mudah dipahami 4 Baik
3. | Is materi sesuai dengan konsep 4 Baik
4. | Materi aktual 4 Baik
5. | Kecakupan materi 5 Sangat baik
6. | Petunjuk penggunaan mediajelas 5 Sangat baik
7. | Penggunaan bahasa jelas dan sesuai Ejaan | 4 Baik
Y ang Disempurnakan
8. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami | 5 Sangat baik
9. | Penyampaian materi sesuai karakteristik | 5 Sangat baik
siswa
10. | Penyampaian materi menarik 5 Sangat baik
11.| Penyampaian materi disgikan secara | 5 Sangat baik
runtut
12.| Soal evaluasi mengacu pada materi yang | 4 Baik
disgjikan
13.| Soa evauas dapat mengukur | 4 Baik
kemampuan siswa
14.| Pembelgjaran menarik untuk siswa 5 Sangat baik
15. | Kualitas penyampaian materi 5 Sangat baik
16.| Media dapat digunakan untuk individu | 5 Sangat baik
maupun kelompok
Jumlah 74
Rata-rata 4,62 | Sangat baik

Hasil penilaian ahli materi pada tahap ketiga sekaligus menjadi

tahap terakhir, jumlah skor yang diperoleh mencapai 74 dengan rata-

rata 4,62. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke
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kualitatif maka media Pop-Up Book termasuk dalam kategori sangat
baik.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait hasil
penilaian dari ahli materi dari tahap pertama hingga tahap ketiga

dapat dilihat pada diagram batang berikut ini.

5
45 4.37
4
35 3.37
3 .
2.5 -
2 4
15 -
1 4
0.5 -
0 4
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3
Gambar 4

Diagram Batang Penilaian Ahli Materi

Adanya revisi media Pop-Up Book dari segi materi sebanyak tiga
tahap, tampak kenaikan rata-rata yang cukup signifikan. Revis yang
dilakukan beberapa tahap menghasilkan produk berupa media Pop-

Up Book yang layak untuk diujicoba padasiswakelas 111 SD.

b. DataValidasi Ahli Media

Dosen ahli media berperan untuk memberikan penilaian terhadap
media dari segi teknis dan penggunaan media dalam pembelajaran.
Dosen yang menjadi ahli media yakni lbu Suyantiningsih, M. Ed.
selaku dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Validasi

dilakukan dalam 3 tahap.
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Tahap pertama dilakukan pada tanggal 30 April 2015 di ruang
dosen jurusan KTP. Hasil vaidas tahap pertama dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 8. DataHasil Validas Ahli Media Tahap Pertama

No | Kriteria Skor | Ket.

1. | Komposis dan tataletak tulisan pada halaman | 2 Kurang
sampul seimbang

2. | Warnajudul dengan background sesuai 3 Cukup

3. | Petunjuk penggunaan mediajelas 3 Cukup

4. | Ukuran kertas cetak tepat 3 Cukup

5. | Ukuran dan tipe huruf yang digunakan | 3 Cukup
proporsiond

6. | Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca | 3 Cukup

7. | Warnahuruf dengan background tepat 2 Kurang

8. |Wana vyang dipilih sesua  dengan | 3 Cukup
karakteristik siswa
9. | Pemilihan warna menarik Cukup
10. | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah | 3 Cukup
dipahami

w

11. | Gaya bhahasa  sesual Ejaan Yang |4 Bak
Disempurnakan

12. | Alur ceritamenarik 4 Bak

13. | Gambar yang digunakan berkualitas 3 Cukup

14. | Gambar rapi 3 Cukup

15. | Gambar dapat membantu siswa memahami | 4 Baik
materi

16. | Media menarik 4 Baik

17. | Media relevan dengan materi yang dipelgari | 4 Bak

siswa
18. | Kuaitas bahan yang digunakan untuk | 3 Cukup
pembuatan media Pop-Up Book
Jumlah 57
Rata-rata 3,16 | Cukup

Hasil penilaian ahli media tahap pertama memperoleh jumlah skor
57 dengan ratarata 3,16. Berdasarkan pedoman konvers data
kuantitatif ke kualitatif, pengembangan media Pop-Up Book temasuk

dalam kategori cukup.
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Pada tahap ini masih terdapat beberapa bagian yang perlu direvisi

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Halaman sampul

a) Warnapohon terlalu gelap

b) Tambahkan gambar anak sedang bersepeda

c) Tulisan “untuk Kelas 111 Sekolah Dasar” diganti

Kata pengantar

Pada kata pengantar, gambar pensil dipisah dengan tulisan,

kata “Pop-Up Book” dicetak miring serta tulisan tema dan sub

tema sebaiknya tema”...” sub tema “...”.

Petunjuk penggunaan

Penggunaan kata lebih komunikatif untuk siswa.

Jaringan tema

Perhatikan layout, gambar jangan mengganggu teks.

Halaman 1

a) Font Ayo Menyanyi diganti agar berbeda dengan yang
lain.

b) Buku Sepeda Baruku diberi warna dan ilustrasi.

c) Instruks soal dibuat menarik dan gambar anak diganti

Halaman 2

Gambar sepeda anak diberi gambar kartun anak-anak.

Halaman 3

Warna huruf dan warna background disesuaikan.
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8) Haaman4

a) Teksgai melimpah diganti menjadi ggji tinggi.

b)

Gambar tanah pada petani diganti karena kurang sesuai

c) Warna kotak pada teks semangat kerja diberi warna

kuning
9) Haaman5

Teks kurang terlihat.

Tahap kedua dilakukan pada tanggal 6 Mei 2015 di ruang dosen

jurusan KTP. Hasil validasi tahap kedua dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 9. Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap Kedua

No | Kriteria Skor | Ket.

1. | Komposisi dan tata letak tulisan pada | 4 Bak
halaman sampul seimbang

2. | Warnajudul dengan background sesuai 4 Bak

3. | Petunjuk penggunaan mediajelas 4 Baik

4. | Ukuran kertas cetak tepat 5 Sangat baik

5. | Ukuran dan tipe huruf proporsional 4 Baik

6. | Huruf jelas dan mudah dibaca 4 Baik

7. | Warnahuruf dengan background tepat 3 Kurang

8. | Warnasesual dengan karakteristik siswa | 4 Baik

9. | Pemilihan warna menarik 4 Bak

10. | Bahasajelas dan mudah dipahami 5 Sangat baik

11. | Gayabahasasesuai EYD 5 Sangat baik

12. | Alur ceritamenarik 5 Sangat baik

13. | Gambar yang digunakan berkualitas 4 Baik

14. | Gambar rapi 4 Bak

15. | Gambar membantu memahami materi 4 Bak

16. | Media menarik 4 Bak

17. | Media relevan dengan materi yang | 4 Baik
dipelgari

18. | Kualitas bahan yang digunakan untuk | 4 Bak
pembuatan media Pop-Up Book

Jumlah 75

Rata-rata 4,16 | Bak
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Hasil penilaian ahli media tahap kedua memperoleh jumlah skor 75
dengan rata-rata 4,16 yang berarti media tersebut termasuk dalam
kategori baik. Pada tahap ini masih terdapat beberapa bagian yang perlu
direvis yaitu:

1) Haaman 1, warna pada buku Sepeda Baruku masih ada yang
kurang cerah sehingga tulisan menjadi kurang jelas.

2) Haaman 5, background diganti karena terlihat penuh dan

gambar ketela diganti dengan gambar yang real.

Tahap ketiga dilakukan pada tanggal 13 Mei 2015 di ruang dosen

jurusan KTP. Hasil validasi tahap ketiga yakni sebagai berikut.

Tabel 10. DataHasil Validasi Ahli Media Tahap Ketiga

No | Kriteria Skor | Keterangan

1. | Komposisi dan tata letak tulisan pada | 4 Baik
halaman sampul seimbang

2. | Warnajudul dengan background sesuai 4 Baik

3. | Petunjuk penggunaan mediajelas 4 Baik

4. | Ukuran kertas cetak tepat 5 Sangat baik

5. | Ukuran dan tipe huruf proporsional 4 Baik

6. | Huruf jelas dan mudah dibaca 4 Baik

7. | Warnahuruf dengan background tepat 4 Baik

8. | Warnasesual dengan karakteristik siswa | 5 Sangat baik

9. | Pemilihan warna menarik 5 Sangat baik

10. | Bahasajelas dan mudah dipahami 5 Sangat baik

11. | Gayabahasasesuai EYD 5 Sangat baik

12. | Alur ceritamenarik 5 Sangat baik

13. | Gambar yang digunakan berkualitas 5 Sangat baik

14. | Gambar rapi 5 Sangat baik

15. | Gambar membantu siswa memahami | 5 Sangat baik
materi

16. | Media menarik 5 Sangat baik

17. | Mediarelevan dengan materi 5 Sangat baik

18. | Kualitas bahan yang digunakan untuk | 5 Sangat baik
pembuatan

Jumlah 84

Rata-rata 4,67 | Sangat baik
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Hasil penilaian ahli media pada tahap ketiga sekaligus menjadi
tahap terakhir, jumlah skor yang diperoleh mencapai 84 dengan rata-
rata 4,67. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif
maka media Pop-Up Book termasuk dalam kategori sangat baik.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil
penilaian dari ahli media dari tahap pertama sampai dengan tahap ketiga

dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini.

5 4.67
4.16

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3

Gambar 5
Diagram Batang Penilaian Ahli Media

Adanya revisi media Pop-Up Book dari segi media sebanyak tiga
tahap, tampak kenaikan rata-rata yang cukup signifikan. Revisi
dilakukan beberapatahap sehingga menghasilkan produk berupa media

Pop-Up Book yang layak diujicoba untuk siswakelas I11 SD.

. Pelaksanaan Uji Lapangan
a.  Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas dilakukanpada tanggal 13 Me 2015. Jumlah

responden sebanyak 3 siswa, terdiri dari 1 laki-laki bernama ASR, 2
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perempuan bernama AAR dan AMP.Hasi| ujicoba terbatas dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 11. DataHasil Uji Coba Perorangan

o Responden Rata-

No | Kriteria RL IR2 |R3 |raa Ket.

1 | Mediamudah digunakan 5 4 3 4 Baik

2 | Media dapat digunakan | 3 5 5 4,3 Sangat
secara mandiri Bak

3 | Lathan soad membuat | 4 3 4 3,6 Bak
mudah belgjar

4 | Petunjuk mengerjakan soal | 3 2 4 3,3 Cukup
jelas

5 | Materi mudah dipahami 3 4 4 3,6 Baik

6 | Materi padamediamenarik | 4 5 5 4,6 Sangat

Baik

7 |Bahasa yang digunakan |4 3 5 4 Bak
mudah dipahami

8 | Media menambah semangat | 3 5 4 4 Bak
belagjar

9 | Petunjuk menggunakan | 3 5 4 4 Bak
mediajelas

10 | Huruf mudah dibaca 3 4 4 3,6 Bak

11 | Warnapadamediamenarik | 4 2 5 4 Bak

12 | Gambar pada media | 5 5 5 5 Sangat
menarik Bak

Jumlah 48,33

Rata-rata 4,03 | Bak

Hasil uji coba perorangan, jumlah skor yang diperoleh mencapa
48,33 dengan ratarata 4,03. Berdasarkan pedoman konversi data
kuantitatif ke kualitatif maka media Pop-Up Book termasuk dalam
kategori baik.

Saat siswa menggunakan media Pop-Up Book, mereka terlihat
senang dan tertarik menggunakan media Pop-Up Book. Mereka juga
terlihat antusias mengerjakan soal 1PA.

Adapun komentar dari siswa adalah sebagai berikut:
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1) ASR :”media kurang besar”
2) AAR, AMP "media Pop-Up Book sangat menarik dan
baik, gambar pada media juga menarik.

b. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2015. Jumlah
responden sebanyak 6 siswa terdiri dari 3 laki-laki dan 3 perempuan
Atas nama ASS, AW, AR, ANF, ANP, dan MRP. Hasil uji coba
terbatas dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 12. DataHasil Terbatas

. Jml | Rata-

No | Kriteria Skor | rata Keterangan

1 | Mediamudah digunakan 24 4 Baik

2 | Media dapat digunakan secara | 20 3,3 Cukup
mandiri

3 | Latihan soal membuat mudah | 27 45 Sangat Baik
belagjar

4 | Petunjuk mengerjakan soal jelas | 23 3,8 Baik

5 | Materi pada media mudah | 23 3.8 Baik
dipahami

6 | Materi pada media menarik 23 3,8 Baik

7 | Bahasa yang digunakan mudah | 24 4 Baik
dipahami

8 | Media menambah semangat | 26 4,3 Sangat Baik
belgjar

9 | Petunjuk menggunakan media | 23 3,8 Baik
jelas

10 | Huruf yang digunakan mudah | 24 4 Baik
dibaca

11 | Warna pada media menarik 25 4,1 Baik

12 | Gambar pada media menarik 24 4 Baik

Jumlah 47,67

Rata-rata 3,97 | Bak

Berdasarkan tabel hasil uji coba terbatas diatas, jumlah skor yang
diperoleh mencapai 47,67 dengan rata-rata 3,97. Meski hasil yang

diperoleh pada tahap ini mengalami penurunan dibanding dengan hasil



pada uji coba perorangan, namun media Pop-Up Book termasuk dalam
kategori baik.

Pada tahap ini siswa diminta menggunakan media kemudian diberi
lembar angket untuk menilai media yang dikembangkan. Saat siswa
diberi kesempatan melihat dan menggunakan media, pendliti
mengamati  responden, mereka terlihat senang dan tertarik
menggunakan media Pop-Up Book. Pada tahap ini beberapa siswa
memberikan tanggapan , diantaranya:

1) ASS, MRP :”gambar kayu kurang besar”

2) AW :”gambar layang-layangnya besar”

3) AR, ANF, ANP :”media bagus dan menarik”

Dari tanggapan siswa diatas terdapat komentar bahwa gambar kayu
bakar pada halaman 4 terlalu kecil sehingga gambar tersebut perlu
untuk diperbesar. Selain itu pada saat media sedang digunakan oleh
siswa, terdapat bagian yang sobek yakni pada gambar lampu di halaman
3, pada materi sumber energi listrik dan kegunaannya. Hal tersebut
dikarenakan saat proses pemotongan gambar terlalu kecil dalam
memotongnya sehingga saat digunakan bagian tersebut mudah sobek.
Untuk pembuatan media selanjutnya hendaknya memperhatikan bagian-
bagian yang kecil agar mediatidak mudah rusak dan sobek.

c. Uji Pelaksanaan SecaraLuas
Uji pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015. Jumlah

responden sebanyak 20 siswaterdiri dari 9 laki-laki dan 11 perempuan.
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Hasil uji pelaksanaan dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 13. DataHasil Uji Pelaksanaan Secara Luas

. Jml | Rata

No | Kriteria Skor | rata Ket.

1 | Mediamudah digunakan 83 4,1 Baik

2 | Media dapat digunakan secara| 85 4,2 Baik
mandiri

3 | Latihan soa membuat mudah | 84 4,2 Baik
belgjar

4 | Petunjuk mengerjakan soal jelas | 82 4,1 Baik

5 | Materi pada media mudah | 83 4,1 Baik
dipahami

6 | Materi pada media menarik 91 4,5 Sangat Baik

7 | Bahasa yang digunakan mudah | 84 4,2 Baik
dipahami

8 | Media menambah semangat | 91 4,5 Sangat Baik
belajar

9 | Petunjuk menggunakan media | 87 4,3 Sangat Baik
jelas

10 | Huruf yang digunakan mudah | 86 4,3 Sangat Baik
dibaca

11 | Warna pada media menarik 38 4,4 Sangat Baik

12 | Gambar pada media menarik 92 4,6 Sangat Baik

Jumlah 51,75

Rata-rata 4,31 | Sangat Baik

Berdasarkan tabel hasil uji coba terbatas, jumlah skor yang

diperoleh mencapai 51,75 dengan rata-rata 4,31. Berdasarkan pedoman

konversi data kuantitatif ke kualitatif maka media Pop-Up Book

termasuk dalam kategori sangat baik.

Pada saat uji pelaksanaan secara luas, peneliti menggunakan media

Pop-Up Book yang dikembangkan untuk menerangkan kepada siswa

kemudian siswa diberi kesempatan melihat dan menggunakan media

secara langsung. Saat siswa diberi kesempatan untuk menggunakan

media Pop-Up Book, siswa terlihat antusias. Beberapa siswa memilih
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menggunakan media sendiri. Hal itu membuat siswa saling berebut

namun dapat teratasi sehingga tidak berdampak pada rusaknya media.

Pada tahap ini tidak ada revis. Namun, siswa memberikan

tanggapan mengenai media yang dikembangkan, yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

RJ, AN, ZM, N, MN, ND, FI : "media bagus dan menarik”

ES : ”media sangat bagus dan menarik, sangat kreatif”

UR : "media kurang kecil, warna media bagus dan menarik
untuk di baca”

RD : "media sangat bagus dan unik bias dibaca”

SS, NL : ”media Pop-Up sangat bagus dan menarik.
Gambarnya sangat bagus dan tulisannya mudah dibaca atau
dipahami”

DR : ”media sangat baik karena ceritanya bagus dan warnanya
jugabaik:

C : ”"medianya menarik dan bagus, harusnya isinya bukan
hanya gambar melainkan ilmu”

M1 : ”suka sekali dengan gambarnya”

MI : "gambar layang-layangnya besar”

Berdasarkan tanggapan dari siswa, dapat diketahui bahwa siswa

merasa tertarik menggunakan media. Meskipun demikian, setelah

melihat pelaksanaan uji pelaksanaan secara luas, media Pop-Up Book

lebih efektif digunakan untuk kelompok kecil. Jika media Pop-Up Book

digunakan dalam kelompok besar, seperti pada saat uji pelaksanaan
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secara luas, siswa kesulitan memahami materi pada media. Oleh karena

itu, media Pop-Up tema peristiwa lebih sesuai digunakan secara mandiri

maupun kelompok kecil.

D. Revis Produk
1. Revisi Ahli Materi Tahap Pertama

a. Indikator diganti agar sesuai dengan materi

Eﬁndlriﬂunpntmﬁi

g mamahami barbage cara
garak banda, hubungan

dangan enem| dan sumbar
eneri

'ﬂ mengidentifiasi sumber
ane)l dan kagunaannys

mambuat datiar sumibear
anargl yang &da di sekitart

Gambar 6.
Indikator sebelum direvisi

Indikator yang dipilih tidak sesuai dengan SK, KD dan materi.
Materi IPA pada media ini yakni tentang kegunaan sumber energi.

Oleh karena itu, indikator perlu diganti agar sesuai dengan SK, KD

dan materi yang disgjikan.

My
' Standar Kompedenal
memahami barbagal cars

gerak benda, hubungan

dangan enargl dan sumbar
BAEIG

'ﬁ mengidentilikasi sumber
enargl dan kegunaannya

] [
mrrnyebul Kegunaan surmie '
aneng dalam kahidopan

Gambar 7.
Indikator setelah direvis
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Indikator “membuat daftar sumber energi yang ada di
sekitarmembuat daftar sumber energi yang ada di sekitar” diganti
menjadi  “menyebut kegunaan sumber energi dalam kehidupan
sehari-hari”. Indikator tersebut sudah sesuai dengan SK, KD dan
materi yang disajikan pada media.

b. Bagian yang diputar diberi petunjuk penggunaan.

Bagian lingkaran sebelum direvis
Pada gambar 8, bagian yang dilingkar merah belum ada petunjuk
penggunaan sehingga dapat membingungkan pengguna. Sebaiknya,
lingkaran dibuat agak menjorok dan diberi petunjuk sehingga

pengguna tahu bahwa bagian tersebut dapat diputar.

Gambar 9
Bagian lingkaran setelah direvisi
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Gambar 9 menunjukkan bahwa bagian yang diputar sudah ada
petunjuknya dan lingkaran dibuat agak menjorok agar pengguna tahu
bahwa bagian tersebut dapat diputar. Selain itu terdapat tambahan
gambar kelinci agar pada bagian tersebut tidak terlihat kosong. Kotak
pada gambar peristiwa diubah untuk menyesuaikan dengan
lingkaran.

c. Teks “energi dapat ditimbulkan oleh berbagai benda” diganti.

Kminsan Enom
- -J; I

- Y 3

Gambar 10
Materi IPA sebelum direvisi

Pada gambar 10, teks “energi dapat ditimbulkan oleh berbagai
benda sebaiknya diganti menjadi “energi dapat dihasilkan oleh
berbagai benda” karena kata “ditimbulkan” kurang sesuai pada
kalimat tersebut.

Materi IPA disgjikan dalam bentuk lipatan yang apabila dibuka
semakin ke dalam semakin kecil. Namun, penyagjian tersebut

membuat materi IPA terlihat penuh karena terlalu banyak teks. Ahli
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materi menyarankan materi disgjikan seperti pada gambar dengan
tanda panah seperti pada gambar 10.

Pada soal 1PA, siswa diminta mengisi sumber energi dan tujuan
penggunaan. Soal 1PA tersebut kurang sesuai dengan indikator dan
kurang menarik bagi siswa. Ahli materi menyarankan soa |IPA

dibuat menarik dan dapat digunakan berulang kali oleh siswa.

Gambar 11
Materi |PA setelah direvis

Teks “energi dapat ditimbulkan oleh berbagai benda” sudah
diganti menjadi “energi dapat dihasilkan oleh berbagai benda”.
Selain itu terdapat tambahan materi yakni teks “benda penghasil
energi disebut sebagai sumber energi”.

Penyajian materi 1PA diubah menjadi seperti pada gambar 11.
Warna background juga diubah agar tidak mengganggu teks dan
tidak terlihat penuh sehingga pada gambar 11 tidak terdapat

background berupa gambar melainkan hanya menggunakan
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background warna sgja. Pada bagian itu penjelasan mengenai sumber
energi dan kegunaannya juga lebih singkat.

Soal IPA sudah direvis. Pada bagian itu, siswa diminta
mengisi sumber energi dan kegunaannya dengan gambar yang
sesuai. Saat tidak digunakan, gambar sumber energi dan gambar

kegunaan sumber energi dismpan pada amplop dibagian bawah

buku agar tidak mudah hilang.

d. Ceritasebaga penghubung antar materi diperbaiki

Teks ceritasebelum direvis

Teks cerita setelah direvis

Tahukah kalian...

Apa penyebab sepeda Adi
dapat melgu cepat dan
lambat?

“adanya energi”

Tahukah kalian...
Mengapa sepeda Adi dapat melgju

kencang?
“saat mengayuh sepeda, Adi
mengeluarkan energi  sehingga

sepeda Adi dapat melgju kencang.
Sumber energi tersebut berasal
dari makanan yang dimakan Adi
sebelum berangkat”.

Sesampainya di rumah kakek

Adi...

Kakek terlihat sedang
mencangkul di  samping
rumah. Meski sudah tua,

kakek Adi mash semangat
bekerja sebagai petani.

Sumber energi sangat bermanfaat
daam kehidupan sehari-hari.
Adanya sumber energi dari
makanan membuat orang men;jadi
semangat bekerja.

Kakek Adi meskipun sudah tua
namun masih semangat dalam
bekerja.

Kakek menggak Adi dan
temannya pergi ke ladang
yang berada tidak jauh dari
rumah kakek. Di ladang itu
kakek menanam palawija.

Semangat kerja yang dimiliki
kakek membuat kakek
mempunyai ladang yang luas. Di

ladang itu kakek menanam
bermacam-macam tanaman
palawija

Beberapa teks cerita kurang sesuaidengan konsep sehingga perlu

diganti agar sesuai dengan konsep dan alur cerita.
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2. Revisi Ahli Materi Tahap Kedua

a Haaman?2

Gambar 12
Teks ceritasebelum direvis

Pada gambar 12, teks cerita sudah direvisi sesuai saran dosen ahli

materi namun masih sulit dipahami sehingga perlu diganti lagi.

T.ﬂdam-lwmm
sehinggo sepeduimys dapat meinju kencong Ohely
fearesa iU, Adi mambutuhbkon energi
mwmm-muwum-lmxum
‘-'lr, dimaimn Adi sebelom berong

Gambar 13
Teks cerita setelah direvisi

Pada gambar 13 teks cerita sudah direvisi sesuai dengan saran

dari dosen ahli materi.

b. Halaman 3

Penulisan kalimat, untuk contoh ditambah kata “antara lain

digunakan untuk...”. Teks sumber energi minyak bumi,

kegunaannya dirinci.Teks sumber energi air diubah agar sesuai

dengan konsep.

Teks sebelum direvisi

Teks satelah direvisi

Matahari menghasilkan energi
panas dan cahaya Matahari
berguna untuk mengeringkan
pakaian, membantu fotosintess,
membantu dalam  pembuatan

Matahari menghasilkan energi
panas dan cahaya. Manfaat
matahari antara lain untuk
mengeringkan pakaian,
membantu fotosintesis,
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bermotor atau memasak

diambil dengan cara dibor lalu

bahan bakar pesawat, kendaraan

garam membantu dalam pembuatan
garam
Minyak bumi dan gas alam | Minyak bumi dan gas aam

diambil dengan cara dibor lalu

diolah. Hasil pengolahan berupa | diolah. Hasil  pengolahan
bensin, solar, minyak tanah, | berupa bensin, solar, bensol,
bensol yang digunakan untuk | minyak tanah, dll. Bensol

untuk bahan bakar pesawat
terbang, bensin untuk bahan
bakar sepeda motor/ mobil,
minyak tanah untuk masak

mempunyai energi gerak.

Air mengalir dari tempat ringgi
ke tempat rendah sehingga air

Air  mengair dari tempat
bertekanan tinggi ke tempat
bertekanan rendah (umumnya
dari tempat tinggi ke tempat
rendah). Oleh karena itu air
mempunyai energi gerak.

3. Revisi Ahli Media Tahap Pertama

a. Haaman sampul

Tema Poristhes

Media Pop-Up Bnuk]

SubiTar Parfalivn Manyaisngkan

urttuks K elan ||F Sekoatah Dot

Samasiard

Gambar 14

Halaman sampul sebelum direvisi

Warna pohon pada halaman sampul terlau gelap sehingga

terlihat kurang cerah. Ahli

media juga menyarankan untuk

menambahkan gambar anak bersepeda agar sesuai dengan materi




yang disgikan. Materi pada media Pop-Up Book salah satunya
tentang seorang anak yang mendapat hadiah sepeda baru dari
ayahnya. Tulisan “untuk Kelas Ill Sekolah Dasar” diganti menjadi

“untuk Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar”

| Media Pop-Up Book .:'

Tarma. Pevistras
SubiToma Paristhwn M nyananghan

aniuh Siswa Kalag (|| Sakolah Dosar
sl 2

Gambar 15
Halaman sampul setelah direvis

Pada gambar 15, warna pohon yang awanya hijau tua sudah
diganti warna menjadi hijau muda sehingga sudah terlihat lebih
cerah. Gambar anak perempuan pada halaman sampul diganti
menjadi gambar anak perempuan bersepeda agar mencerminkan
materi yang dimuat pada media. Dengan ditambahkannya gambar
anak bersepeda, sudah mencerminkan salah satu materi yang
disgjikan pada media yakni pada materi Bahasa Indonesia tentang
sepeda baru. Tulisan “untuk Kelas I1l Sekolah Dasar” sudah diganti

menjadi “untuk Siswa Kelas I1l Sekolah Dasar.”
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b. Katapengantar, petunjuk penggunaan dan jaringan tema

Kata Pengdmj

Faman medla ok grases pembckpns sargmitek preiong Medi
Alaw  EEREEGNE B

dirmcang  wriuk memberi

MrwbEFy S flen s e R R SaEalil
Termabail sapd accpdis ainn piren mrin ser berbagel piled
dilam pamiuoree medls Papolip Bask Wedia i marh o sk’ dar

semparss; miwkong domar don keris salale v beropse

frern tamyor iida e sl o e prigpe ree farieR
FITow yeyepapre——y sy

. G
Kata pengantar, petunjuk dan jaringan tema sebelum direvisi

Pada gambar 16, gambar pensil berdekatan dengan kata

pengantar. Hal itu menimbulkan kesan kurang indah sehingga perlu

dipisah. Kata “Pop-Up Book” hendaknya ditulis miring karena kata

tersebut merupakan kata asing. Penulisan tema dan sub tema

sebaiknya diberi tanda petik dua (“...”) agar mudah dibedakan.

Penulisan kata pengantar juga terlalu penuh. Akan lebih baik jika

diberi jarak dengan batas tepi halaman.

Penulisan petunjuk penggunaan juga kurang komunikatif bagi

siswa. Penulisan kata juga terkesan kaku dan tidak sesuai untuk

siswa sehingga perlu diganti dan disesuaikan dengan siswa. Petunjuk

penggunaan buku juga belum lengkap karena pada bagian yang

diputar belum ada petunjuknya sehingga perlu ditambah petunjuk.
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Gambar matahari mengganggu teks sehingga teks menjadi
kurang jelas dibaca. Antara gambar pendukung dan teks sebaiknya
dipisah agar teks dapat dibaca dengan jelas. Gambar hanya berfungsi
sebagal pendukung teks sehingga posis gambar sebaiknya tidak

mengganggu teks.

Kota Pergontar Q _ . i ;
By sanlia ik iy puniinly i, . Matans bnpiveesis |
- - e ol S Himi by Sarvim K
™ P LA M AR P riaru FdiAYE CAn
B o - 50320 i TSk bR
o L
i
% y
]

Gambar 17
Kata pengantar, petunjuk dan jaringan tema setelah direvisi

Pada gambar 17, gambar pensil sudah dipisah dan diberi aksen
coretan agar lebih menarik. Tulisan Pop-Up Book sudah dicetak
miring. Tulisan tema dan sub tema sudah diberi tanda petik (“...”)
sehingga penulisannya menjadi tema “Peristiwa” sub tema
“Peristiwva Menyenangkan”. Kata pengantar juga tidak terlihat
penuh, ada jarak dengan batas tepi.

Penulisan petunjuk penggunaan sudah diganti dan disesuaikan

dengan siswa. Gambar buku juga diganti karena gambar tersebut
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sudah digunakan di bagian lain. Selain itu juga ada tambahan
petunjuk penggunaan untuk bagian yang diputar.

Penempatan gambar pendukung pada jaringan tema sudah diberi
jarak dengan teks sehingga tidak mengganggu teks, terutama pada

gambar matahari.

Halaman 1

Gambar 18
Teks sebelum direvis

Teks “Ayo Menyanyi” menggunakan font Arial, font pada materi
juga menggunakan font Arial. Sebaiknya font pada teks “Ayo
Menyanyi” diganti agar terlihat beda.

Pada buku cerita “Sepeda Baruku”, background buku berwarna
putih. Hal itu membuat buku tidak menarik apalagi tidak terdapat
gambar ilustrasi yang mendukung cerita.

Gambar anak pada soal juga terlihat menakutkan sehingga perlu

diganti dengan gambar anak yang sesuai.
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Gambar 19
Halaman 1 setelah direvis

Awalnya teks “Ayo Menyanyi” menggunakan font jenis Arial.
Teks pada materi juga menggunakan font yang sama. Untuk
membedakan antara materi dan petunjuk maka perlu ada perbedaan
jenis font. Pada gambar 19, font pada teks “Ayo
Menyanyi”’menggunakan font Kristen ITC sedangkan teks materi
tetap menggunakan font Arial.

Warna background pada buku cerita “Sepeda Baruku” yang
awanya berwarna putih sudah dibuat berwarna warni. Teks pada
buku “Sepeda Baruku” awalnya ditulis satu muka namun pada
pembuatan selanjutnya teks ditulis bolak-balik agar hemat.

Gambar anak pada soal sudah diganti dengan gambar yang
menarik. Petunjuk mengerjakan soal juga diubah agar terlihat
menarik dan jelas karena warna background pada tempat soal

berwarna hitam.
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d. Haaman 2

Gambar 20
Sepeda sebelum direvis

Gambar sepeda anak pada gambar 20 belum menunjukkan
karakteristik sebagai sepeda anak-anak. Sepeda masih terlihat
sebagai sepeda anak dewasa. Oleh karena itu perlu diberi tambahan

gambar kartun anak-anak.

Gambar 21
Sepeda setelah direvisi

Pada gambar 21 sepeda anak ditambah gambar kartun sehingga
memperlihatkan bahwa sepeda tersebut adalah sepeda anak-anak.
Adapun gambar kartun yang digunakan yaitu Angry Bird, Hello kitty
dan Doraemon. Pemilihan gambar kartun disesuaikan dengan kartun

yang sudah dikenal anak-anak.
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e. Haaman3

Gambar 22
Halaman 3 sebelum direvis

Warna huruf dan warna background pada gambar 22 hampir

sama sehingga huruf tidak terbaca dengan jelas.

Gambar 35
Halaman 3 setelah direvis

Warna background diganti menjadi lebih cerah dan tidak

menggunakan gambar sehingga teks dapat dibaca dengan jelas.
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Gambar 24
Halaman 4 sebelum direvis

Tulisan “gaji melimpah” pada gambar orang bekerja sebaiknya
diganti menjadi “gaji tinggi”. Gambar petani terlihat sedang
mencangkul di kubangan sehingga warna background perlu diganti
Kotak pada teks semangat masih berwarna putih, sebaiknya diberi

warna kuning sesuai saran ahli media.

Gambar 37
Halaman 4 setelah direvis
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Teks “gaji melimpah” sudah diganti menjadi “gaji tinggi. Warna
background diganti menjadi warna hijau serta bentuk tanaman di
dekat petani dihilangkan agar rapi. Warna pada kotak teks semangat
sudah diganti menjadi warna kuning. Penempatannya juga dipindah
agar tidak terlalu jauh dengan tek cerita penghubung.

g. Haaman5

Gambar 26
Teks sebelum direvis

Pada gambar 26, tulisan “jagung, ketela dan kacang kedelai”

tidak terlihat karena warna background terlalu gelap.

1
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Gambar 27 )
Teks satelah direvisi
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Tulisan “jagung, ketela dan kacang kedelai” diletakkan di luar
lingkaran gambar agar mudah dibaca. Background pada gambar 27
diganti agar terlihat cerah dan disesuaikan dengan tema pada
halaman tersebuit.
4. Revis Ahli Media Tahap Kedua

a Haaman1l

Gambar 28
Warnabuku sebelum direvisi

Warna pada halaman buku yang dilingkar merah terlihat lebih tua
sehingga tulisan menjadi kurang jelas. Oleh karena itu, warna

halaman buku perlu diganti.

Gambar 29
Warna buku setelah direvisi
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Warna pada halaman buku yang terlihat gelap diganti dengan
warna yang lebih cerah sehingga tulisan menjadi jelas.

b. Halaman5

A R
/[ = #an g diskikan Adlsaxt el
g !
Y | = timn yang eoslu: mendacal nisl Weque @
- leelag?

Halaman 5 sebelum direvis
Background pada gambar 30 terlihat penuh dan gambar rumput
tidak sesuai dengan tema sehingga perlu direvisi. Gambar ketela

sebaiknya diganti dengan gambar ketela yang direal.
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Gambar
Halaman 5 setelah direvis

75



Background yang terlalu penuh dan tidak sesuai dengan tema
dihapus seperti menjadi seperti pada gambar 31. Gambar ketela juga
sudah diganti dengan gambar yang real.

5. Revis Tahap Uji Coba
Pada tahap uji coba perorangan dan uji pelaksanaan secara luas tidak ada
revisi. Pada tahap uji coba terbatas, terdapat kritikan dari siswa bahwa
gambar kayu bakar di halaman 3 kurang besar sehingga gambar tersebut

diperbesar.

E. Pembahasan

Pengembangan media dilakukan dalam beberapa tahap. Pada langkah awal,
peneliti memilih materi dengan berpedoman pada Standar Kompetensi (SK),
Kompetenss Dasar (KD), indikator dari silabus dan buku pelgaran kelas Ill
semester 2. Setelah memilih materi yang akan digunakan, langkah selanjutnya
yakni merencanakan media yang akan dikembangkan dengan mendesain media
Pop-Up Book. Pop-Up Book yang telah selesai didesain kemudian di print dan
dibentuk sesuai teknik Pop-Up yang digunakan.

Media Pop-Up Book yang sudah jadi belum menjadi produk akhir karena
perlu divalidasi oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media. Validasi oleh dosen
ahli materi dilaksanakan sebanyak 3 tahap dan menghasilkan media dengan
penilaian sangat baik. Validas oleh dosen ahli media dilaksanakan sebanyak 3
tahap dan menghasilkan media dengan penilaian sangat baik. Media hasil validas

dosen ahli kemudian diujicobakan di sekolah dasar.
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Uji coba dilaksanakan 3 kali. Pertama, uji coba perorangan yang dilakukan
dengan 3 reponden dengan hasil cukup. Kedua, uji coba terbatas yang dilakukan
dengan 6 responden dengan hasil baik. Ketiga, uji pelaksanaan secara luas yang
dilakukan dengan 20 responden dengan hasil sangat baik. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, media Pop-Up Book telah layak digunakan sebagai media pembelgjaran
tematik kelas 111 Sekolah Dasar.

Media Pop-Up Book yang dikembangkan sesuai dengan kriteria media cetak
yang baik menurut Azhar Arsyad (2006:86-89) diantaranya konsisten dan
memiliki dayatarik. Konsisten yang dimaksud yakni dalam penulisan huruf, jarak
gpasi dan format halaman konsisten. Penulisan huruf pada media Pop-Up Book
dari segi jenis font, ukuran huruf dan penggunaan huruf capital dibuat konsisten
dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. Jarak spasi penulisan juga
diperhatikan agar jarak antar kalimat tidak terlalu berdekatan atau berjauhan.
Format halaman yang digunakan yaitu ukuran 20 cm x 30 cm, namun untuk
halaman 2 dan halaman 3 ukurannya berbeda agar lingkaran yang diputar dapat
terlihat. Adapun ukuran halaman 2 dan halaman 3 yakni 19 cm x 30 cm.

Media Pop-Up Book tema Peristiwa sub tema Peristiwa Menyenangkan juga
sesual dengan kriteria media menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002:4)
diantaranya mendukung isi bahan pelgaran dan sesuai dengan karakteristik siswa.
Materi yang bersifat fakta maupun konsep memerlukan media agar siswa mudah
daam memahami materi. Adanya media Pop-Up Book yang dikembangkan
peneliti, memudahkan siswa dalam memahami pembelgaran tematik. Selain itu,

media Pop-Up Book juga menarik bagi siswa.
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Media Pop-Up Book juga sesuai dengan perkembangan siswa. Gambar yang
digunakan dalam pembuatan media menggunakan gambar yang sederhana dan
sering ditemui oleh siswa di lingkungannya. Cerita sebagai penghubung
antarmateri juga mudah dipahami oleh siswa karena sesuai dengan keseharian
siswa

Dengan adanya hasil pengembangan berupa Media Pop-Up Book tema
Peristiwa sub tema Peristiwa Menyenangkan, diharapkan dapat membantu guru
maupun siswa dalam memahami materi tematik khususnya untuk kelas I11
semester 2. Selain itu dapat memotivasi guru untuk menggunakan media saat

mengajar agar proses pembel gjaran dapat efektif dan efisien.

F. Produk Akhir

Media Pop-Up Book yang dikembangkan merupakan media untuk
pembelgjaran tematik. Media Pop-Up Book banyak digunakan untuk desain buku
cerita, namun pada kesempatan ini peneliti membuat media Pop-Up Book untuk
pembel gjaran tematik. Ukuran buku dengan panjang 29 cm dan Iebar 21 cm ini di
desain khusus untuk anak kelas 111 SD. Materi disgjikan dalam bentuk cerita yang
dapat mengaitkan antar materi.

Media Pop-Up Book dilengkapi dengan petunjuk penggunaan dan jaringan
tema. Petunjuk penggunaan akan memudahkan pengguna dalam menggunakan
media Pop-Up Book. Jaringan tema digunakan sebagai pedoman dalam mengajar
karena guru harus mengetahui apakah materi pada media tersebut sesuai dengan

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan indikator.
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Pada media Pop-Up Book halaman 1, pembelgaran diawali dengan
apersepsi yakni dengan menyanyikan lagu sepeda baru. Di halaman ini juga
terdapat cerita dalam bentuk buku yang didesain menarik. Dengan bentuk buku
yang menarik diharapkan siswa tertarik untuk membaca cerita didalamnya. Selain
itu terdapat bagian yang dapat diputar, menyagjikan tentang gambar-gambar
peristiwa menyenangkan yang pernah dialami oleh siswa. Pembuatan lingkaran
menggunakan teknik volvelles.

Halaman selanjutnya menygjikan gambar tentang tiga orang anak sedang
bersepeda. Saat halaman dibuka, pengguna akan melihat tampilan yang dapat
berdiri. Latar belakang berupa pohon-pohon menambah tampilan menjadi Iebih
menarik. Pada halaman ini, banyak menygjikan cerita karena hanya digunakan
sebagal penghubung antar materi.

Pada halaman 3, terdapat soal IPA yang dapat digunakan berulang kali.
Siswa dapat mengisinya dengan memasang gambar sumber energi dan
kegunaannya dengan gambar yang sesuai. Desain pada soal ini dibuat agar dapat
digunakan berulang kali. Desain yang menggunakan plastik mika diharapkan
lebih tahan lama dibanding dengan cara menempel gambar. Jika tidak digunakan,
gambar sumber energi dan kegunaannya dapat disimpan pada amplop di bagian
bawah halaman tersebuit.

Saat membuka halaman selanjutnya, pengguna akan melihat bentuk rumah
yang dapat berdiri di tengah-tengah halaman. Pembuatan bentuk rumah
menggunakan teknik Box and sylinder. Teknik Pull-tabs juga digunakan pada

halaman ini yakni pada pembuatan teks tentang semangat kerja.
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Halaman terakhir, menyajikan materi tentang macam-macam palawija.
Teknik Pop-Up yang digunakan yakni pull-tabs. Pada bagian tersebut, pengguna
dapat menarik bagian yang ada tanda panahnya. Saat bagian tersebut ditarik,
terdapat informasi tentang palawija sesuai gambar yang ada pada lingkaran.
Dengan adanya beberapa penggunaan teknik Pop-Up pada pembuatan media Pop-
Up Book tema peristiwa, diharapkan pengguna tidak mudah bosan. Tampilan di
setigp halaman dibuat berbeda agar media dapat menarik dan membuat siswa

menjadi semangat belgar tematik.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai
berikut. Pengembangan media Pop-Up Book tema peristiwa untuk kelas I11 SD
dilakukan dalam 2 tahap yaitu tahap studi pendahuluan meliputi observasi dan
studi pengembangan media meliputi perencanaan pembuatan produk, pembuatan
prototipe, validas oleh dosen ahli dan uji coba media kepada siswa kelas 1ll.
Observas bertujuan untuk mengetahui dan menggali permasalahan yang terjadi
pada proses pembelgaran tematik. Perencanaan pembuatan produk meliputi
pemilihan materi dan merancang desain media yang akan dikembangkan.
Pengembangan mediaterdiri atas pembuatan media dan validasi media oleh dosen
ahli materi dan dosen ahli media. Media yang selesal dibuat kemudian divalidasi
oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media. Melalui beberapa tahap validasi
tersebut dihasilkan media Pop-Up Book tema peristiwa. Kualitas media yang telah
dikembangkan adalah sangat baik (SB) dengan rata-rata 4,62 dari segi materi dan
4,67 dari segi media.

Tahap terakhir yaitu penilaian meliputi uji coba perorangan, uji coba terbatas
dan uji pelaksanaan secara luas. Uji coba dan uji pelaksanaan dilaksanakan di
kelas 111 SD Negeri Pakem 1. Respon siswa terhadap media Pop-Up Book yang
telah dikembangkan adalah sangat baik (SB) dengan rata-rata 4,31. Hasil tersebut
memberi gambaran bahwa media Pop-Up Book yang dikembangkan dapat

diterimadan layak digunakan sebagai salah satu media pembelgjaran tematik.
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B. Keterbatasan Pendlitian

K eterbatasan penelitian pengembangan ini antaralain sebagai berikuit.

1. Peaksanaan uji coba media kepada siswa hanya sebatas untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap media, tidak menguji pengaruhnya
terhadap minat atau prestasi

2. Pengembangan mediatidak sampal pada tahap diseminasi, hanya sampai

pada tahap ke sembilan yakni penyempurnaan produk akhir.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat digjukan
saran-saran sebagal berikut.
1. Bagi guru
a.  Guru hendaknya mendampingi saat siswa menggunakan media
b. Media Pop-Up Book akan lebih efektif dan efisien jika digunakan
pada kelompok kecil. Jika digunakan pada kelompok besar, siswa
kurang fokus dengan materi yang disajikan pada media.
2. Bagi Kepaa Sekolah
Kepala sekolah hendaknya memotivasi guru yang kesulitan mengajar
dengan penggunaan media yang sesuai. Dengan penggunaan media yang

tepat dapat memudahkan guru dalam penyampaian materi.
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Hal  : Permehbonan menjadi ahli miateri Yogvakara, 27 April 2015

Kepeda Yih,
Wore Sii Hastuti, 5.Pd., M.Pd.
i tempat

Dengan hormat

Dalam rangka menyelessikan studi di Fakultas Timu Pendidikon UNY dan schagei
persyaralon guri méndapatkan gelar sarjana pendidikan, says mengembanpkan Media Pop-
Up Bock Tema Peristiwa untuk Kelas [11 5D Negeri Pakem 1.

Sehubungan dengen hal tersebut, moka kami mohon kesediaan Thu menjadi ahli
seateni untuk memberikan penilxian mepan masukon beropa saran atau kitlk erhadap media
tersebut khususnye dari segi maten (aspek isi dan pembelajaran), Penilaian yang diberikan
nkan songnt berguna unluk melakukan revisi dalam rangka mencapai kelaynkon media
tersehul.

Demikian stas perhation dan kesediaan Ibu kami ueapkin terimakasib,

Hormat kami

\-,:hl%.

Jaiw Pramesti
MIM 1110824 100

Mengetaba,
Dhoset himhing I Drosen Pembimbing 11
Uinik Ambarwat:, M.Pd Supartinah, M. Hum
NI 19791014 200501 2 041 WIP 19800312 200501 2 (01
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Hal  : Permohonan menjodi ahli media Yogyekarta, 24 April 2013

Kepmdn ¥'th.
Suyantiningsih, M.Ed,
i tempat

Drengan hormat

Dalam rangka menyelesaikan studr di Fakultns lmo Pendidikin UNY dan sehagai
persyaratan puna mendapatkan gelar sarjana pendidikan, saya mengembangkan Media Pop-
Up Book Tema Peristiwn untuk Kelas 111 S0 Nepgeri Pakemn 1.

Sehubungan dengan hal tersebut, makn kami mohon kesediaan bu menjadi ahli media
untuk memberkan peniliian matpun masokan berups saran stan keitlk terhadap media
tersebul khusuwsnye dar segi media. Penilaian yang diberikan aksn sanget berguna untuk
muelakuken revisi dalam rangka mencapai kelayakan media fersebut:

Demikian atas perbation dan kesedinan o kami acapkon termekash,

Huormat karm
Jutu Pramesti
MIM 11 IGR24 1000
hemgetab,
Drozen Pépbimbing | [Dosen Pembimbing 11
Unik Ambarwati, bd.Pd Supartinah, M. Hum
NIP 19791014 200501 2 001 NI 198003 12 200507 2 001
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LEMBAR PENILAIAN UNTUE AHLI MATERT
Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiwa

untuk Kelas 11 50 Megen Pakem |

Petunjuk Pengisian:

Lenibirr peniliian ini dimaksudkan untuk mengetabui pendapat Bapak! Thu sehagai ahii

miedia

pembelajaran Pop-Up Book

Gunalkcan indikator penilaian berilan sehagai pedoman penilaian

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Pendepat, kntik maupun saran Bapak! lbu mobon diulis pada lembar yang ielah

disediakan

Atas kesediaan Bapak! b untik metberkan penilaian pada media pambelajaran ini,

saya ucapkan teiima kasih

. Berilah tanda chek (V) pada kolom nilai sesuni penilaian BapakMbo techadap media

LEMBAR PENILAIAM

Kriteria

e et mhi——=

1si materi sesuai dengan SK dan KD
Is1 materi i i

«h.w.wiu =

Petunjuk pengrunaan media jelas

fa %

Penggunann  bahasa jelas dan sesuai Ejaan Yang
Diisempurmazkan

| Bahasa yang digunakan mudah dipahami
Penyampuian maten sesuai karakienstik siswa

10, | Penyampaian materi menank

11.| Penyampaian mateni disajilcan secara rumbit
12 | Spal evalunsi mengaon pada maten vang dizajikan

e fefeal e

e

13| Soal evaluasi dapat mengukur kemampoan siswa
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14.] Pembelajaran menarik unmuk siswe o

_13.] Kualitas peniyampaian materi -4 i

" 16.| Media dapat  dipunakmn  unfuk  individe  magpun o
kelompok

Kesimpulan secars umum tentang Media Pembelajaran Pop-Up pada Pembelagaran Tematik:

[ Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan rl.wm ~
Diepat digunakan tanpa revisi

Eritik dan saran wtuk perbaikan Medin Pembelyjaran Pop-Lip Gook:

.L.!r.x!tk.#_ﬂ_‘_ [wemhuat doftar fumber - Amber w@' um; w&ﬂm_ci_‘ﬁﬁ?’e?!fdmuw-
.z_- I%k.f..ew. apm .#‘.*en.mhwf.kfn ﬂfﬂh Brbagat B@ﬂdﬂ dwwm clapat
._.-;f.hqf!-fan ﬂh’h .wmm benco "

F ﬁu'l IF‘ﬁ dqr'E‘l..-qu FdTQm I‘cur.:r I'mamrrt

diperpaiki.
¢ Leriim petghuburg antar moten dip Yogyakarta, %0 April 2015

Penilm

(g3

(Waro fri Hofeuti )
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LEMEAR PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI
Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiwa
uniuk Kelas 111 5D Megeri Pakem |

Petunjul Pengisian:

|, Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Thu sehagai shli
mediz

2. Berilah tanda chek (V) pada kelom milai sesuni penilaian Bapak(bu terhadup media
pembelajaran Pop-Up Book

3. Gunakan indikator penilaian berikat schagai pedoman penilaian

I = Sangat Kurang
2 =Kurang

3 =Culup

4 =Baik

5 = Sangat Baik

4 Pendspat, kritie maupun saran Bapak! Ibu mohon ditulis pads lembar yang telah
disediakan
Arag kesedisan Bapak' Ibu untuk memberikan penilaian pada media pembelajaran ini,
sayn neapkan terima kasih

— —
LEMBAR PENILALAN
i Nilai ]
Mo an_m 1 [ 2 [3T4]Ss
1. | Isi materi sesuai dengan SK din KD v I
| 2| Fsi materi mudah dipahami = 4
3 | 1= materi sesuai dengan konsep S
4| Materi akiual T =y
5 | Kecakupan mater ) 1 — o
6 | Petunjuk penggunaan media jelas
7 | Ponggunaan bahasa jelas dan sesead Bjaan Yang
Disempurmakan i =
# | Bahasa vang dipunakan mudah dipahami

4 | Penyampaian materi sesuai karakiensik s
10 | Penyampaian materi menarik
11| Penyampaian materi disajikan secara nontut

12.] Snal evaluasi mengacy pada maten yang disajikan o
13. | Soal evaluasi dapat mengukir kemampuan siswa _ <
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14, | Pembelajaran menank wniuk siswa
15.| Kualitas penyampaian materd

16.| Media dapat digunakan untek  individa moupun
kelompek

IS

Kesimpulan secara umum tentang Medis Pembelajarm Pog-Up pada Pembelajaran Tematik:

Belum dapat diganakan 2

| Drapat digunakan dengan revisi S
[rapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan =aran untuk perbaiken Media Pembelojaran Pop-Up Book:

1. Halaman 2, 4685 digarts, menadi “Saat

...................... b, fepeda, Adi meraeluarkan energi
_Sehingga sepedanua dapan mekfu kencang, Oigh sebab 1ty Adi membutubfan
energl. fumber Energ: terrebut berasal dag makenan yang . dimaken  Adi
yebelum perangat. L.

Yopyakarta, 1| Mel | 2015
e

g3

{dpro §r7 Hartis )
2. Halgmor 3

ipar Falimet, unosk tertoh ditempah kato ‘ekare loin digunokan
penfison rye
piruk

makeri Mirgek i, Keuroan dinnci mafing- mering, Bentol unkak apat
Benrn unkuk apa | drb.

- matert oir Avbenabl medjmdi " Par Mergealir dari empert pereekoron Hingi
ke Lempot berkekonan fendah Cumamega dary kempat  Hrogi Ke tempat
tondan ], Dlgh kargha: o dir mgmEungal ERong gerak
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LEMBAR PENTLAIAN UNTUK AHLI MATERI
Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiwa

untuk Kelas 111 S0 Negen Pakem |

Petunjuk Pengisian.
I, Lembar penilainn ini dimaksudican untuk mengetabiui pendapat Bapak' Tou sehagai ahli

media

Berilah tanda chek (V) pada kelom nilai sesuni penilainn FapakTbu terhadap media

pembelzjaran Pop-Lip Book

Gunakan indikator penilaian bernbkut scbagal pedoman penilaian

= Sangat Kurang
= Kurang

= Cukup

= Daik

= Rangal Baik

W ke W hd

4, Pendapat, kritik maupun saran Bapak/ fba mobon diuhs pada lembar vang relah

disediakan

Atgs kesediann Bapak! Thu untok merberikan penilaian pada media pembelajaran ini,

saya ucapkan tenma kasih.

e ——
LEMBAR PENILAIAN
L Nilai
Moy Kriteria TR 3 5
1| B maten sesuni dengan SK dan KD o
2 | 1si materi mudah dipahami = of
3. | Isi materi scsuai dengan konsep v
4. | Materi aktual :
5. | Kecakupan materi — ol
& | Petunjuk penggunasn media jelas <
T, | Penggunann bahasa jelas dan sesuai Ejaan  Yang
Disempurnakan l
#_ | Bahasa yang digunakan mudah dipaharm o
g Fmgmmmmmmmka:m&mm «"_I
10| Penyampaian materi menarik e
11| Penyampaion materi disajilan secara nunfut &
12 Saﬂnmhmtmgamp&dnmatmymgd:mlkm i
| 13 | Soal evaluasi dapat mengukur kemampuan siswa S
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14.| Pembelajaran menarik uniuk siswa il

15.] Kualitas penyamyaian mater ~.-'

16.) Media  dapst  digunakan  untek  individe  moauspun J
kelompok

Kesimpulan secara umum tenteng Medin Pembelajaran Pop-Up pada Pembelajiran Tematik:

Belum dapot dipumskan
| Diapat digunakan dengan revisi

| Dapat digunakan tanpa revisi o

Koritik ttan saran unmuk perbaikan Media Pembelajaran Pop-Up Book:

Yogyakarta, 13 Mei 2015
Peniln

(g3

( st 5ri Heruki )
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LEMBAR PENILATAN UNTUK AHLI MEDTA
Pengembangan Media Pop-Up Book Temn Perdstiva

untuk Kelas (11 ST Negen Pakem |

Petunjuk Pengizian:
1. Lembar penllsion im dimaksudkan unfuk mengetahui pendopat Bapak' Thu schagai ahli
media
2. Berlah tanda chek (V) pada kolom nilai sesusi penilaian Bapak/lbu terhadap media
pembelajaran Pop-Lip Book

1. Gunakan indikator peniinian benkut sebogoi pedoman penilaian

F
3
q
5

= Sangat Kurang
= Kurang

= Cukup

= Bagus

= Sangai Bogus

4. Pendapat, kritik maupun =ssran Bapak! Ibu mohon ditelis pada lembar yang teloh
dizediakan
Atas kesediaan Bapak! by untuk memberiknn penilaion pada medin pembelajaran ini,

sayi ucapkn terima kasih.

e ——
LEMBAR PEMILALAN
Mo - Wilas
e sission 23 [al s
1. | Komiposisi dan teta lesak tulisan pada cover seimbang W B
I | Wamna judul denpan background sesuai [Vl
3. | Petunjuk penggnmaan media jelos v
4. | Ukuran kerias cotak fepsl W
5. | Ubcuran den tipe huruf yang digunakan proporsional IE
6. | Huruf yang digonakan pelas don mudah dibaga v
7. | Wamna huruf dengan background tepat v |
8. | Warna yang dipilih sesuni dengan kerakteristik siswa [ =
_8 | Pemilihan warns menarik v I
10, | Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami W e
| 11, | Geys bahasa sesus Ejaan Yang Disempurnakan W
12. | Alur corita menarik P
13 | Gambar yang digimakan berkualitas v |
14, | Gambar rapi |
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15, | Gumbar dapat membant siswa memahami mater .
16, | Media menarik
|17, | Media relevan dengan malerd yang dipelajani siswa

18, | Kualitas bahan yang digunakan untik pembuatan v/
media Pop-Up Book

KK

Kesimpulan seears wmum tentang Medis Penbelsjarn Pop-Up pada Pembelajirim Temattk:
Belum dapet digunakan b
| Dagat digunakan dengzan revis il
| Druprat digmnnkean tanpa revisi

Koritik diun sarnn untuk perbaikon Media Pembelajaran Pop-Up Book:
LYovg, o bomima pobon Sekhugelap L :

b teman
3 Ppturmuk | ik Famunilets r refuei Filasa
urli¥ pengounoon o Roda  lab " Yn{ '-‘P‘?Tuﬂ & o %??ﬂ

ik

#.hﬂgﬂh 4€me ¢ perhatikan layout, gambar jorgan  menggangu tekr.
&, Halamorn |+ TFoni “ fup Merugang: hibumt  berbecla ol ergar Lern ki,
Buku fepeda Boruke dibert poarna boilurbeag
ptvuker foal dibuert yang menarik
Bambar anak diganti Faréna menakstkan
- Haloman &7 Sambar Fe«pedq dAibert gamtar kardin analk onak.
¥ Halomes 3 * Morna huruf felucifon dngan ene ket kground
g Haloman Y TEES pada gambor ctarg bekeye, gaji mEimpah gt gaji e
Petani Lerlihat mentargkul d&i Fubangan.
roorrg Formk perclas wekr demargot ¥erja dibgri paor na furing,

TEEE " (stampar Al furrah RekeR AdY g / dinerb o,
9. Halawen ¢ | Tekr lidui:wffrl;.hg-b. 9 penc

94




LEMBAR FPENILAIAN UNTUE AHLI MEDTA
Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiva
unmk Kelas 111 8D Meger Pakem |

Petunjuk Pengrisian:

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak! Tbu sebagai shli
medi

2. Berilsh tands chek (V) pada kolom nilai sesuzi penilnion Bapaki/bu terhadap media
penbelufaran Pop-Up Book

1. Cunakan indikator penilaian berikut sshagai pedoman penilaion

1 =Sangat Kurang
2 =Kumng

3 =Cukup

4 = Bagus

5 = Bangat Bagus

4, Pendapai, kritik maopun saran Bapek/ Meu mohon ditulis pada lember yoag telah
dizediakan
Atas kesediaan Bapak! Thu untuk memberikon penilifan pada media pembelsjuran ini,
siya weaphkan lerima Xasiho

LEMBAR FPEMILAIAN

=
=]

e Wilni
Kntenn mrs T -

=
r
LT
&

M
1

Hltmnpusifi_ ity basta letak (ulisan pn_diﬁ_ﬁt':r seimbing
Warna judul dengan background sesuai

Petunjuk penggrnaan media jelas

Ukuran kertas cefak tepat _
Ukuran dan fipe humaf yang digunaken proporsional
Huruf yang digunskan jelas dan nisdah dibaca b
Warna huruf dengan background tepat i v
Wama yang dipiith sesua dengan karakteristik siswa
Permlihon warns menarik
Bahasa yvang digumakan jelas dan mudah dipahami
Cisya bahasa sesuai Ejpan Yang Disempurnakan
Alur cerity menarik ! |
. | Cambar yang digumakan berkualitas v
Ciarmbar raps v

SR RS

oo vt e e b ot e = S ot ol Tl o
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15, | Gambar dapat membanty siswa memahami maten v
16, | Media menarik - - v
17. | Media relevan dengan matent yang dipelajan sisaa v
18, | Kualitas bahan vang digunskan uotuk pembustan

media Pop-Up Book v

Kesimpulan secora umum tentang Media Pembelajoran Pop-Up pads Pembelajeran Tematik:
Belum dapat digunakan -
v,

Dapat digunakan tanpa revisi

Eritik dan saran untuk perbatkan Media Pemibelajaran Pop-Ugp Book:
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LEMBAR PENILATIAN UNTUK AHLI MEDIA
Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiwa
untuk Kelas [11 5D Nepgen Pakem 1

Petunjuk Pengisian:

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendspal Bapak! Thu sebagai whii
tnedia

2. Berilah tanda chek (V) pada kolom nilsi sesuai penilsian BapakiTbu terhadsp media
pembelajaren Pop-Up Book

3. Gunakan indikator peniiaan berikut sebagan pedoman penilaian
1 = Sangat Kurang

2 =Kumng

i = Cukup

4 = Bagus

5 =Sanpgat Bagus

4. Pendapot, kritik mawpun saran Bapak/ Tu mebon diteliz pada lembar yang telah
disediakan
Atas kesediaim Bapak/ by unmk memberikan penilnian pade media pernbelajaran ini,

sayn ueapkan terima kasih,

LEMBAR PENILAIAN

HNo _ Hilai
Kriteria ] 5 3

-

Formnposisi dan tuta letak tulisan pada cover senmbang
Warna judul dengan back grownd sesuai

Fetunjuk penggunoon media jelns
Ukuran kerlas cetak tepat B
Ukuran dan tipe huruf yang digunakan proporsional
Huruf yang digunakan jelas dan mudab dibica

1 =

<]

1

<o [

Warna yeng dipifih sesuai dengan Karakieristik siswa
| Pemiiliban warna menarik

Bahasa yang digunekin jelss dan medah dipahami
Gy hahasa sesua Ejson Yang Desempurnakan
Alur cenita menarik -
Gembar yang digunakin berkualitas

Gambar raph |

ShbY

ﬂ.:\"\

I:;:E.:D!W:wt?l!m
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15. | Gambar dapat membante siswa memohomi maten | v

16, | Media menarik | v

17. | Media relevan dengan materi yang dipelajur siswa Vv ]

18, | Kualitas bahan vang digonakan uniuk pembuntan T
media Pop-Up Book y

Kesimpulan scearn umum tentang Media Pembelajasan Pop-Up pada Pembelajoran Tematik:

| Belum dapat digunakan

Dapat gk dengan revie
[rapat dipgunakan tanpa revisi o

Fal

o

Kritik dan saran untuk perbaikan Media Pembelgjoron Pop-Up Boak:
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SURAT KETERANGAN VALIDASI AIMLI MATER]

Y ong bertanda tangan &t baveah tna:

Bama : Waore Sri Hastut, 5. P, M. Pd
MIP C1aTROATE 200501 2 001
Jabatan ¢ Dosen Jurosan Pendidikan Gura Sckolzh Dasar

sehagai ahli materi wang telah mengevaluasi dan memvalidasi Media Fop-Up Book Tema
Periatiwn dari segi materi dan pembelajaran, ates mahasiswa:

Mama + Jatu Prumesti
I : T110R24100%
Prodi “PPSD
Jurnson L PGS

Fuilunsi dan validasi terhadap Media Pop-Up Book Tema Peristiwa i digunakan untuk
penelitizn dan pengembangan dalam rangka penyusunan tuges alchir skrips: dengan judul:
"Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Perstiwn untuk Kelas 11 Sekolsh Dasar™

Demikian sumt Keterimgan ini karni buat dengan sesungguhnyy, semogn dapat digunakan
sehaganmani mestinya,

Yogyakortn, & Wed 2005
Validator

Woro Sri Hastuti, 5. Pd., M. Pd
MNIF. 19TEO0G16 20050 2 001
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SURAT KETERAMNGAN VALIDAST AHLI MEDLA

Yang bertanda tangan di baweh ini:

Noma : Suyantimingsih, M. Ed
NIP : 19780307 200112 2 001
Jabatan : Dosen Jurusan Kunkulum dan Teknologt Pendidikan

sehaga ahlt media yang felah mengevaluas dan memvabdasi Media Pop-Up Book Temn
Paristiwa dan seg media, atas mahasizwa:

Hama : Jatu Pramest
i s 1R824 009
Prodi : PPSD
Jurusan :PGED

Evalussi dan validos terhadap Media Pop-Up Book Tema Penstiws i digunakan uniuk
penelitian dan pengembangpn dalam rangka penvasunan tigas akhe skipea dengan judal:
“Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiwa untuk Relas I Sekolah Dagar™

Demitlkian surat keterangan im kami bust dengan sesungguhnva, semogn dopot digunakan
sehagaumann mestinya,

Yogyakarta, % X e 2015
Walidator

Vi

Suyantiningsih, M, Ed
NIP, 19780307 200082 2 00
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UT COBA LAPANGAN AWAL DENGAN 3 RESPONDEN

Mama Siswa
L. Analia Amstia Rimi
2. Alfareza Syafa Rafa Aryaputra

3, Aliva Mustika Putri
Tabel Hasil Uji Coba Lapangan Awal
No | Indikator | RI RZ ] Jumizh | Rata-rata
1 ] 5 A 3 12 YT
2 2 3 5 5 13 431
3 3 4 3 1 1 3,67
1 1 3 3 4 10 333
5 5 3 4 4 1 .67
f f 1 5 5 14 467
7 T 3 3 5 1z 4,00
B B 3 5 F] 12 a,00
G 5 3 5 4 o] 4,00
i 10 3 4 T 167
B 11 ! 3 3 1z 4,00
2 12 5 5 5 Is .00
Jumlah 48,33
Rata-ral 403
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TN COBA LAPANGAN DENGAN 6 RESPONDEN

Marmi Siswa.

Andika Sani Santoso

Andi Wibowo

Ardina Rasti

Aulia Maila Faruh

Awrellia Nurunnadifah Purnomo
Muhammad Rizki Praditya

S Lh e b b e

‘Tabel Hasml Uji Coba Lapangan

No | tndikator | R1 | R2 | 3 | Ra | RS | R6 | gt |
rata
1 I 4 | 5 | & | 2 | 4 3 24 | 400
2 2 3| & | 3 | 3| 3| 4| 20 | 538 |
3 3 5 | 4 |5 |5 5 3 2T | 450
] 4 4 | 3 3| 4| 4 5 23 | 3,83
5 5 ' EEEREE 3 3 2 | 383
3 & 4 | 4 |41 5] 3 3 I | 383
7 7 5 s [3a[a] a3 2a | 400
& 1 5 4 4 5 4 | 4 3% | 43
o [ 4 3 3 4 5 4 | 23 183
i 10 3| 3 |33 £ 5| 2+ | 400 |
i 1 4| 5 | 4| a3 5 2| 417
12 1z 5| 3 |4 | 5 4 3 24 | 400
Tumlah 4767
Rata-rata 397 |
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UJI PELAKSANAAN SECARA LUAS DENGAN 20 RESPONDEN

Nama Siswa:
Arofa
ArsilaNailaHusna
Cyntha Christyananta
Elisa Septiani Dewi
Deby Aliffian
Dewi Ramadhani
Fadhil Febriawan Muhammad
Muhammad Idham Kholid
Muhammad Igbal Fitriawan
. Muhammad Nabil Hakim Supriyadi
. NabilaDewi Kartika
. Nabila Lestari Prasetya
. Nurmalinda Dwi Avianti
. Rafael Yoga Dwiyandra PutraW.
. Ridho Fahri Saputra
. Rishanti Dwi Raharjo
. Rizki Joni Pamungkas
. Shafa Salsabila
. Unik Ramadani Nur Qosanah
. ZahraMahesa Ayu

© o N o 0k~ W NP

N B R R R R R R R R
O © O N O UM W N P O
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LEMBAR PENILALAN UNTURK PESERTA DIDIE
Pengembangan Medin Pop-Up Book Tema Penstiwa

untuk Eelas I SD Megeri Pakem 1

Nama, WolpMe \estert T

Kelag TR
Petumpuk Pengisian:
2 Lembar peniloan i ditgjuken kepada siswn unfak memberikan tangeapan terhadap
media pemnbelajaran Pop-Up Book. -
b. tsilah dengan cara melingkan nomor pada lembar penilaien yang telah disediakan.
Coniod:
Media mudah sy gunakan
Pl =
_ 1 _ 2 i L 5 |
Sangst Kurang | Kurang Baik | Cukup Badk . Baik | Sungat Baik |
—— :
LEMBAR PEMILATIAN
. Media mudah saya gunakan
; o 2 Gl 4 5 0
Sl Kureng | Kurang Baik Culup Bank Batk Sangl Baik |
. Media dapal saya gunakan secara mandin
Ly 2 | 3 ] &)
| Sangat Furang | Kurang Buik | Cubup Baik [aik Sangat Baik
_ Latihan soal membuat saya mudsh belajar
L 2 | 3 @) =5
“Samgat Kurang | Kurang Beik | Culop Baik Bratk Sangat Baik
. Petnjuk mengerjakan sool jetas
1 = ] 3 W [ 5
Sangal Kurang | Kurang Baik | Culoup Bak Baik Sangat Baik |
. Materi pads medis mudah saye paham:
1 2 3 (5] 5 = ]
Sangat Kurang | Kurang Baik | Cukup Balk Batk Sangat Baik

105




Mater pada modin meniik

i 2 | 3 4 ()
Sangat Kurang | Eorang Baik | Culoup Baik Baik Sunpsil Baik
7. Bahasa vang digunakan muodah saya pahaim
[- 1 2 3 4 &
Sangst Kumng | Kurang Baik Cukup Baik Btk Sangat Bark
% Media membuoat saya menjadi semangat belajur
1 | B 3 ) 5 _I
Sanpat Kurang | KuwranpBaik | Cukup Baik _ Baik Sangat Bail
9, Petunjuk menggnnakan mesdia jelas
L1 2 3 1 o] \
| Sanpat Kurang | Kureng Baik | Cukup Baik Buik Sangat Baik
10, Horaf vang digusakan muodah saya beca =
ESE 2 [ 3 €] ]
Sangat Kurang | Kurang Balk | CokupBak | Baik Sangat Baik
11; Warns pada media menarik
i | ] | k] 4
“Sangat Rurng | Kumng Baik | Culop Baik Raik Sangat Haik
12. Gambar pada medis menarik
[ 1 2 3 4 (€] H
Sangsl Kurang | Kursng Baik Cukup Baik Baik Samyrat Baik

Pendagas, kntik atau saran terhadap media

Meghio. . PRAE SOapk.
G‘WH&

ﬂ’L\?’ LA dU-P'-

Py
AN DE
Qta"ﬁcm
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DOKUMENTAS

Uji Coba Terbatas dengan 6 Responden
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Uji Pelaksanaan Secara Luas
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYARARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamal HKamegiaiang. Yogeakana 1580 {5, W
T UEDTA | SRETE8 Flipnimp P 03741 5 ¥, Cighian Tl (074 | 5200 ]
||1p._|||'.'||;:-|-5$r"m YL TR, 04, Y55 A, 45, 366, IO W%, AT, 0 ALL 17} Casants b QBC 0opar
——— .
Mo, SOO3N1a 1 1BLA01S 2% Al 2015
Lamp. : 1 (satu) Bendel Propasal
Hal 1 Parmohonnn igin Penelitian

Yih . Bupati Sleman

g Kepaie Kasior Keshang Kahupeten Sieman
Jalan Camdi Gebang , Beran . Tridadi, Sloman
Phione (0274} B5B504 Faa, {0774 BH304%
HeEman

Dieritabiuksn dergan hormas, bafiws untuk memenuhi sehagian persyaratan akadenik vang ditelapkan oleh
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakoltas Hmy Pendidikan Universitas Neges] Yogyakartn, mabasiswa
berikut ini diwajibiin melsksannkan peaeliton

Mama ¢ J=a Pramesn
'Lt ] Lo L IDHZA 009
Pradifurusan o PPSIVPGED
Alamal o Gading Denokerio Turi Sleman Yogyakaris

Selubungin dengan hal i persenankantah kami memintaken izn mahaseswa tersebul melaksarabion kegiaton
penetitian dergan Ketenuan sebapgai berikut

Toujuan : Memperoleh dara penelitian tugas akhic skrips:

Lukssi o Sl Meperi Pakem |

Subyvek = Kiswn Keins [THS0

Ohyek © Pengembangan Media Pop-Lip Book Temn Perisirwn

Wk Al Jumi 2015

Judul Penpgembangun Media Pop-Lip Boak Tema Peristiwa untok Kelns 0150 Negen
Paker |

Atas perhation dan kerjasarms vang balk kami mengucaphan terima kosih

Dekan,

Lj Harvamo, M Pd.

MIT |1 SA0ME0] 19ETOT 1 KH

Tembesen Yib
1.Rector | sehagni laporan
2.Wakil Dekan [ FIP
% Kens loruzan PGSO FLP
4.Kakag T
5. Kasubbag Pendidvkan FIP
A, Ml shisicwn yung berdanghemn

Universitas Megen Y ogyvakoarts
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KANTOR KESATUAN BANGSA

Beran, Tridadl, Sleman, Yogyakans, 55511
Telepon (C274) B8B45850, Faksmile (0274) B84BSD
Wetste. www slemankab gaid, E-madl kesbangslemanvahon com

LEWAN |/ |
“

Slaman, 30 Apnl 2015

070 Kesbang! 22T T 12015 Kepada

Rekamandasi ¥ih. Kepala Bappeda

Penelitian Kabupaten Skeman

di Shernarn

REKOMENDAS!

Mamperhnlian susal

Cian Dexan FIP UNY

Momor J003/UN24 11/PLI201S

Tanggal 28 Aprit 2015

Parihal Permohanan [fin Penektian

Setelah mempelsan sural permohonan dam propesal yang diajukan, maka dapat
diberikan rekomendas: den tidak keberatan untuk melaksanakan penediEsn dergan jusul
PENGEMDANGAN MEDIA POFUP BOOK TEMA FERISTIWA LINTUK KELAS I} 5D NEGERI PARIM 1* képads:

Mama - Jatu Pramesti

Alamat Rumah Gading Wetan Ronakerta Turi Sleman
Mo Telepan 0A18027 20422

Universitas / Fakuttas UMY

NI 11108241008

Program Stud: 181

Alamat Univarsitas Karangmalang Yoegyakaria

Lokasi Panalitian L SDON Pakem 1

Waktu 30 April - 30 Juni 2015

Yany barsangkutan berkewajiban menghormali dan menaati peraturan sera |ata fedib
yang berlaku di wilayah penelitian. Cemiklian untuk dipergunakan sebagaimana mestinga

ngkat |, IVib
86103 1 004
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BALAN FERENWANAAN FEMBANGSUNAN DAEHAH

Jadan FParasamya Momar 1 Beran, Tridadl, Slaman, Yogyakena £8551
Tedapon (D274) BESE0T, Felksimile {0274) BEAH0]
‘Wabinia: www Dappeca alemanraab.ga.ld, E-mail : beppedafiislemanicab goid

SURA A
Nomeor @ 070/ Bappeda ¢ 1833 7 2015
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dinsar Peraturan Bupati Sleman Momor © 45 Tahun 2013 Tenmng lzin Penelitian, Ein Kulinh Kerja Nyatn,

Dian Tzdn Praktik Kerja Lapangan
Menunjuk - Sursi dari Kepaln Kamtor Kesatunn Bangsa Kab. Sleman

Nomor = 070K esbang/I 799720135 Tangeal ; 30 April 2013
Hal = Rekoanendasi Penelitian

MENGILINICAN 1

Kepada :

Mama ¢ JATU PRAMESTI

N Mhs/NINIPNIER © 110824 1009

Program/Tingkat 1 8l

InstansiPergaruan Tinggi ¢ Universits Megeri Yogyakarta

A lamat instansi Perguruan Tinggi - Karsngmalang Sleman Yogvakarta

Aclament Ramah o Gading Wetan Donokerta Tur Skeman

Mo, Telp ! HP : OB1802TIHI22

Lintuk ¢ Mengadakan Penelitian £ Pra Survey / Uji Validites / PRL dengan judul
PENGEMBANGAN MEDIA FOPMUP BOOK TEMA PERISTIVWA UNTUK
KELAS 111 50 NEGERE PAKEM 1

Laknst i 3D Megeri Pakem |, Pakem, Sleman

Waktu 'Selama 3 Bolan malsi anpgal 30 Apnl 2015 s M0 Juli 2015

Dempan lketentunn sebagal berikut ¢

1. Wajih melgprebamn divi kepoca Pofabar Peserinnal setempal (Cameal’ Kepali Desal aean Kepala fstosd
wrtuk mrenapt pelmink seperlunie,

4. Wajib menfaga fara tertib dun mentzati ketemuen-kerentnan setempal parg berlaka,

3. Izin tidak disalohgunakar wendk brpertinpan-keperiivgan di luee pong divekomendzasikan,

4. Wajil menyampaikan laperan hasf penelition Berypa § (sutiel C0 format POF kepada Bupati diveraivkan
melalni Kepala Sadan Perencanaan Pembangiia Dok

A Izin ini dapat dibywiallan sewaki-wakiv apabila ridek dipemuhi betentwan-ketertuan oY ates,

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinyi, dikarapkan pejebat pemerintahynon
pemerintah setempal memnberikan hantuan seperlunya.

Setelal selesai pelaksanann penelitian Saudara wajil menvampaikan Inporan kepade kami 1 (s} bulon
setelah borakhienya penelition

Dikelzarkon di Sleman

Podn Tanggal 30 April 2015
Tembusan ; an. Kepals Badan Perencannon Pembangunan Deersh
I Bupati Sleman (sebaga: Eapeoran) y .

\ : Hekretar
2. Kepaln Dinas Dikpora Kab. Sleeman B
1. Kahid, Sosial & Pemerintahan Bappeda Kob, Sleman Kepala Bidang Scatisttk, Fenelitian, don Perencanaan
4. Camnt Pakem
5. Kepiln UPT Pelayanon Pendidilan Kec. Pakem
f. B 51 Negeri Pakem 1, Pakem, Sleman 2
T. Dekan FIP - UNY
8. Yang Bersanghutan ERNY MARYATUN, §.17, MT
Pembing, EV/a
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FEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH DASAR NEGERI PAKEM 1

Alamar; Fegalvari. Pokembinanguwe Pokem Xleman Fegyakarer 55582
& (0274} BUHIE0

SURAT KETERANGAN
No. 423.6/242 / Plcus

Yang bertandn tangan di bawah ini,
MNamn Jumali, SP.d
MNIP 19S91I009 197912 1 002
Jabatan Kepals Sekolah
Linit Kerju S0 Megeri Pakem |
Menerangkan bahwn
Nama - Jutu Pramesti
MNIM 11108241000
Program Siudi PGS
Fakulias N Pendidikan

telah melakyban penclivian di kelas 111 SD Negen Peskem | dengan judul
“PENGEMBANGAN MEDIA POP-UP BOOE TEMA PERISTIWA UNTUK
KELAS Il 5D NEGERI PAKEM 17

Demikian surat keterangan ind dibuan agar dapat digunakan sebagaimana mestinyn

Sleman, 9 -0 10i5
Kepala Sekolib

NIP. 19591005 197912 1 (02
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